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ABSTRAK 

 

Ekonomi merupakan sebuah aktivitas dasar manusia dalam 

rangka memenuhi naluri mereka untuk tetap bertahan hidup semampu 

mereka di dunia ini. Pergeseran dunia bisnis di era revolusi industry 

4,0 tidak bisa lepas dari dunia teknologi. Bahkan termasuk bisnis yang 

sangat sederhana sekalipun bisa dikaitkan dengan teknologi. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah bagaimana Implementasi 

Digitalisasi Bisnis Online dalam jasa pengiriman barang ekspor impor 

pada PT Hansa Meyer Global Indonesia, Kemudian Dampak 

Digitalisasi Bisnis Online Dalam Peningkatan Pendapatan pada PT 

Hansa Meyer Global Indonesia, Serta Pandangan Ekonomi Islam 

Terhadap Digitalisasi Bisnis Online.   

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan sumber 

data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode pengumpulan data berupa, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mplementasi digitalisasi E2Log dalam jasa 

pengiriman barang eskpor impor pada PT. Hansa Meyer Global 

Indonesia, terdapat fitur-fitur yang memudahkan perusahaan untuk 

menjalankan jasa pengiriman barang fitur tersebut yakni berupa, 

analisis data, pengelolaan inventoris, rute pengiriman, pelacakan 

pengiriman barang, dan management pembayaran. Implementasi ini 

sebagai inovasi yang dapat membantu perusahaan mempercepat 

proses pengiriman barang, meningkatkan efesiensi, mengurangi biaya, 

dan memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan.Kemudian 

Digitalisasi E2Log meningkatkan pendapatan dan profitabilitas 

melalui optimasi sumber daya, keputusan tepat waktu, dan kepuasan 

pelanggan. Serta Pandangan ekonomi Islam mendukung penggunaan 

digitalisasi E2Log dalam bisnis online sebagai praktik bisnis yang  

sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.yakni prinsip transaksi, 

keadilan, , penghindaran ribawi, dan prinsip tanggung jawab sosial. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Digitalisasi Bisnis Online, Pendapatan   



 
 

iv 
 

ABSTRACK 

 

Economics is a basic human activity in order to fulfill their 

instincts to survive as much as they can in this world. The shift in the 

business world in the era of the industrial revolution 4.0 cannot be 

separated from the world of technology. Even a very simple business 

can be linked to technology. The purpose of doing this research is how 

to implement online business digitization in export import goods 

delivery services at PT Hansa Meyer Global Indonesia, then the 

impact of online business digitization in increasing income at PT 

Hansa Meyer Global Indonesia, as well as Islamic economic views on 

online business digitalization. 

This research is a field research with the data sources used 

are primary data and secondary data. This study uses qualitative 

research methods using data collection methods in the form of 

interviews, observation, and documentation. 

Based on the analysis of the data obtained, the results 

showed that the implementation of digitalization of E2Log in export-

import goods delivery services at PT. Hansa Meyer Global Indonesia, 

there are features that make it easier for companies to run goods 

delivery services, namely in the form of data analysis, inventory 

management, shipping routes, tracking goods shipments, and payment 

management. This implementation is an innovation that can help 

companies speed up the process of shipping goods, increase 

efficiency, reduce costs, and provide better service to customers. Then 

E2Log Digitalization increases revenue and profitability through 

resource optimization, timely decisions, and customer satisfaction. As 

well as the Islamic economic view supports the use of E2Log 

digitization in online business as a business practice that is in 

accordance with the principles of Islamic economics, namely the 

principles of transactions, fairness, avoidance of usury, and the 

principles of social responsibility. 

 

Keywords: Islamic Economics, Online Business Digitization, Income 
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MOTTO 

 

مٰوٰتِ  ف ى مَاذَا انْظرُُوْا قلُِ  وَمَا وَالْْرَْضِ  السَّ  ۗ يٰتُِ تغُْن ى   الْْٰ

ِ قوَْمِ  عَنِْ وَالنُّذُرُِ نوُْنَِ لَّْ  يؤُْم 

 
“Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi!” 

Tidaklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul 

yang memberi peringatan bagi orang yang tidak beriman.” 

(QS Yunus ayat 101)
1
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 Departemen Agama RI., Al Quran dan Terjemahanya, (Jakarta: Yayasan 

Penerjemah Al Quran, 2009, 98. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan gambaran utama pada suatu penelitian 

karya ilmiah, sehingga penegasan judul dalam penelitian ini 

dilakukan agar para pembaca dapat memahami judul. Oleh 

karena itu diperlakukan adanya pembatasan terhadap arti 

dalam judul Skripsi. Untuk memudahkan dan mencegah 

adanya kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dan 

memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud, 

maka diperlukan adanya uraian terhadap arti dari kata yang 

dimaksud dalam penulisan skripsi. Skripsi ini berjudul 

“ANALISIS DIGITALISASI BISNIS ONLINE DALAM 

PENINGKATAN PENDAPATAN JASA PENGIRIMAN 

BARANG EKSPOR IMPOR DITINJAU DARI 

PERSEPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi pada PT. Hansa 

Meyer Global Indonesia)” . Adapun istilah yang terdapat 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (perbuatan) untuk mendapatkan fakta yang 

tepat atau penguraian pokok persoalan atas bagianbagian 

atau hubungan antara bagian-bagian itu untuk 

mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman 

secara keseluruhan. 
1
 

2. Digitalisasi  

Digitalisasi juga dikenal sebagai “kemampuan 

untuk mengubah produk atau layanan yang ada menjadi 

varian digital, dan dengan demikian menawarkan 

keunggulan dibandingkan produk yang berwujud.
2
 

                                                           
1 Indah, Kurniati. Analisis Harga Saham Sebelum dan Sesudah Ex-Dividend 

Date (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Keuangan yang Terdaftar Pada 

Bursa Efek Syariah Periode 2014-2018 Perspektif Ekonomi Islam.  (Diss. Uin Raden 

Intan Lampung, 2021), 30. 
2 Kumorojati, Galindra Setya. "Digitalisasi Proses Bisnis Penjualan Studi 

Kasus PT Limas Indra Group." (2021). 45-56. 
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3. Bisnis Online 

Bisnis online  adalah  aktivitas  bisnis  yang  

dilakukan  oleh para  pelaku  bisnis  baik  itu  organisasi  

bisnis  maupun  individu dengan  memanfaatkan  media  

elektronik.
3
 

4. Peningkatan 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

arti kata peningkatan adalah proses, cara, perbuatan 

meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb). Jadi peningkatan 

adalah lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk 

susunan, peningkatan berarti kemajuan, penambahan 

keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. 

Peningkatan adalah suatu kegiatan atau usaha guna 

memajukan sesuatu ke sesuatu yang lebih baik daripada 

sebelumnya.
4
 

5. Pendapatan 

Menurut Wikipedia “Pendapatan adalah jumlah  

uang  yang  diterima  oleh  perusahaan  dari aktivitasnya,  

kebanyakan  dari  penjualan  produk dan atau jasa 

kepada pelanggan.
5
 Pendapatan adalah arus masuk atau 

penambahan aktiva atau penyelesaian suatu kewajiban 

atau kombinasi dari keduanya yang berasal dari 

penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa atau 

aktivitas-aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama 

atau operasi inti (major/central operation) yang 

berkelanjutan (regular) dari suatu perusahaan.
6
 

 

 

                                                           
3 Nuriasari, Selvia. "Bisnis Online Dalam Perspektif Islam." Adzkiya: Jurnal 

Hukum dan Ekonomi Syariah 2.1 (2013): 10. 
4  Darul Hikam, “Pengertian Peningkatan" 2 (2022): 443–454. 
5 Suhendro, Dedi, dan Trika Aprilila. "Perancangan dan Implementasi 

Realisasi Anggaran Pendapatan (Studi Kasus: Pengadilan Negeri Klas IB 

Pematangsiantar)." Semantika (Seminar Nasional Teknik Informatika). Vol. 1. No. 1. 

2017, 35. 
6 Kurniawan, W. (2015). Dampak Sosial Ekonomi Pembangunan Pariwisata 

Umbul Sidomukti Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. Economics 

Development Analysis Journal, 4(4), 443-451. 
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6. Jasa Pengiriman Barang  

Jasa pengiriman barang merupakan suatu bentuk 

pelayanan publik yang menawarkan kemudahan pada 

proses pengiriman suatu barang dari satu kota menuju 

kota lainnya dengan aman dan dapat dipertanggung 

jawabkan oleh pihak jasa tersebut.
7
 

7. Ekspor Impor 

Menurut Undang Undang Nomor 2 Tahun 2009 

tentang Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia 

dijelaskan bahwa ekspor adalah kegiatan mengeluarkan 

barang dari daerah pahean Indonesia dan/atau jasa dari 

wilayah Negara Republik Indonesia.
8
 Impor adalah 

kegiatan memasukkan barang ke dalam daerah pabean. 

Perusahaan atau perorangan yang melakukan kegiatan 

impor tersebut disebut importir.
9
 

8. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ilmu 

pengetahuan yang menyoroti masalah perekonomian. 

Sama seperti konsep ekonomi konvensional lainnya. 

Hanya dalam sistem ekonomi ini, nilai-nilai Islam 

menjadi landasan dan dasar dalam setiap aktifitasnya.
10

 

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas dapat 

disimpulkan bahwa judul penelitian ini adalah Analisis 

Digitalisasi Bisnis Online Dalam Peningkatan 

Pendapatan Jasa Pengiriman Barang Ekspor Impor 

Ditinjau Dari Persepektif Ekonomi Islam. 

 

B. Latar Belakang 

Ekonomi merupakan sebuah aktivitas dasar manusia 

dalam rangka memenuhi naluri mereka untuk tetap bertahan 

hidup semampu mereka di dunia ini. Mereka melakukan apa 

saja yang mereka mampu, sehingga segala kebutuhan 

                                                           
7 Ibid., 430. 
8 Adrian Sutedi, “Hukum Ekspor Impor. RAS”, 2014, 8. 
9 Ibid., 10. 
10 Husna, Nikmatul, dan Husni Thamrin. "Konsep Mikro Ekonomi 

Syariah." Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah 4.2 (2021): 43-51. 
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hidupnya dapat terpenuhi dan terlayani dengan maksimal.
11

 

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya zaman, 

kebutuhan manusia pun menjadi lebih kompleks. Sehingga, 

beberapa manusia berupaya untuk bisa menghasilkan produk 

serta memberikan jasa yang baik kepada konsumen.  

Pergeseran dunia bisnis di era revolusi industry 4,0 

tidak bisa lepas dari dunia teknologi. Bahkan termasuk bisnis 

yang sangat sederhana sekalipun bisa dikaitkan dengan 

teknologi seperti proses jual beli yang kini banyak 

menggunakan uang digital. Hal ini membuka peluang 

tranformasi digital dalam usaha baru di bidang digital dan 

teknologi semakin marak di Indonesia. Transformasi digital 

perlu adanya sinergi (Synergy) atau melakukan kerjasama 

antar universitas, lembaga riset, usaha swasta, profesional dan 

masyarakat. Synergy sangat diperlukan untuk pendukung 

dalam kegiatan tranformasi digital di Indonesia. Salah satu 

program pemerintah RI adalah melalui Palapa Ring (jaringan 

serat optic nasional) dan peluncuran satelit untuk memenuhi 

kebutuhan internet cepat diseluruh daerah di Indonesia. 
12

 

PT. Hansa Meyer Global Indonesia merupakan 

perusahaan yang telah berkembang dari bisnis inti awalnya - 

pengiriman barang modal global untuk industri mesin dan 

listrik (Divisi Proyek) menjadi arsitek transportasi 

terintegrasi. Selama lebih dari 25 tahun sejak didirikan pada 

tahun 1986 Dalam perjalanan internasionalisasi, di satu sisi, 

perusahaan telah memperluas jaringan global selama beberapa 

dekade terakhir - lebih dari 20 operasi lokal di tempat-tempat 

paling strategis di dunia. Di sisi lain, perusahaan mendirikan 

dua unit bisnis lagi transportasi peti kemas internasional 

(Divisi Penerusan) dan pengiriman barang (Divisi Pengiriman 

Udara). Sekitar 280 kolega di seluruh duniabdi lebih dari 20 

                                                           
11 Rohman, Encep Ab. Peran Garuda Institute dalam pemberdayaan 

perekonomian kampung Buricak Burinong: Studi deskriptif “Kampung Buricak 

Burinong” di Kampung Cisema, Desa Pakualam Kecamatan Darmaraja Kabupaten 

Sumedang. (Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019),  34. 
12 Musnaini, A. Junita, H. Wijoyo, dan I. Indrawan. Digital Business, 1 

ed. (Banyumas: CV. Pena Persada, 2020), 230. 
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lokasi internasional adalah tulang punggung perusahaan. 

Mereka berbagi pengetahuan mendalam tentang infrastruktur 

lokal, kondisi pasar, dan prosedur bea cukai dengan 

pelanggan.
13

 

Bertepatan di tahun 2020 awal pandemi Covid-19. 

Terjadi resesi pada sektor ekonomi di indonesia, 

guncangan ekonomi secara mendadak sehingga menimbulkan 

masalah keuangan yang sangat serius di setiap perusahaan 

terkhusus pada PT. Hansa Meyer Global Indonesia membuat 

masalah pendatapan pada PT. Hansa Meyer Global Indonesia 

semakin pelik,  masalah nya juga datang dari internal 

perusahan itu sendiri yang proses digitalisasi nya masih 

menggunakan web resmi hansameyer.com dengan media 

perantara email, Dalam hal penggunaan email sebagai media 

penawarannya mendapati kesulitan untuk berinteraksi secara 

real time kepada customer dalam penagihan atas pembayaran 

terhadap jasa yang di beli customer mengalami keterlambatan 

transfer uang yang melebihi jatuh tempo dari kesepakatan 

awal.  

PT. Hansa Meyer Global Indoensia dengan mutu 

kemudahan customer adalah hal yang utama, membuat 

perusahaan tersebut terus mengembangkan kembali 

kemudahan customer dalam berinteraksi  melalui web media 

e-mail , sehingga tahun 2021 PT. Hansa Meyer Global 

Indonesia menggebrak pasar digital melalui aplikasi E2log 

yang disewa tidak hanya perkembangan aplikasi tetapi juga 

kemudahan komunikasi secara real time kepada customer 

yang berada diluar negeri. Proses terdigitalisasi ini membuat 

dampak baik bagi perusahaan di masa pandemi covid- 19, 

perpurtaran uang masih terus berjalan dan berkembang naik 

hingga akhir tahun 2021-2022. Jadi , dapat disimpulkan 

Digitalisasi memberikan dampak positif dan negatif terhadap 

pendapatan PT. Hansa Meyer Global Indonesia yakni selama 

proses digitalisasi menggunakan aplikasi dan juga 

dikembangkan lagi pada laman web hansameyer.com 

                                                           
13 https://www.hansameyer.com/en/ . Diakses, 08 Agustus 2022 09.00 WIB 
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pendapatan perusahaan meningkat namun ada pula dampak 

negatif nya yaitu penagihan kepada konsumen dari awal 

ekspedisi mengalami problem karena seharusnya konfirmasi 

transfer uang sudah masuk lalu barang akan lamgsung 

dikirimkan, namun ini terjadi sebaliknya konsumen telat 

membayar dari awal kesepakatan.  

 

Tabel 1.1 Rekap Pendapatan PT. Hansa Meyer Global Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Hansa Meyer Global Indonesia 

Pendapatan  PT. Hansa Meyer Global Indonesia, di 

dapatkan saat ada pemasukan jasa pengiriman barang melalui 

informasi via online, berupa pesan email dan dibantu oleh 

aplikasi E2log. Pihak perusahaan akan menyiapkan jasa 

transportasi apa yang akan digunakan saat akan mengirim 

barang tersebut. Pengiriman biasanya dilakukan ke berbagai 

negara, dalam negeri maupun luar negeri. Jenis transportasi 

yang digunakan baik darat maupun udara, biasanya ditentukan 

oleh pihak perusahaan,  tergantung jenis barang apa yang akan 

dikirimkan. Pendapatan tersebut akan di data dalam pertahun 
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atau per 31 Desember sekali,  jika ada jasa pengiriman masuk 

maka, biaya tersebut akan masuk dari agen ke  perusahaan.  

Tranformasi digital mengubah konteks pasar bagi 

seluruh bisnis. Terutama pada Jasa pengiriman barang ekspor 

impor PT. Hansa Global Meyer Indonesia, Perubahan tersebut 

mengubah berbagai aspek bisnis tidak hanya model operasi 

bisnis, tetapi juga bagaimana perusahaan merubah cara- cara 

dalam menawarkan jasa, berinteraksi dengan pelanggan dan 

lain sebagainya. 
14

 Yang terjadi adalah proses pengiriman 

akan dapat dilakukan secara fleksibel, dan Costumer akan 

dapat dengan mudah mengalihkan rute pengiriman tujuan 

dengan aman.Akankah berdampak juga dalam pendapatan?, 

Pastinya pendapatan akan terus melonjak naik mengingat 

Transformasi digital yang telah komprehensif di terapkan di 

perusahaan terrsebut.
15

 

Setelah pendapatan diukur, efek dari berbagai 

perubahan kebijakan yang diusulkan pada distribusi 

pendapatan dapat dianalisis. Karena kebijakan pajak berkaitan 

erat dengan distribusi pendapatan, analis secara rutin 

mengukur dampak perubahan pajak yang diusulkan pada 

distribusi pendapatan, tetapi hal yang sama dapat dilakukan 

untuk proposal di bidang kebijakan publik lainnya. Konsep 

pendapatan juga memiliki kegunaan penting dalam ilmu 

sosial, seperti mempelajari bagaimana pendapatan 

mempengaruhi perilaku.
16

 

Salah satu teknologi informasi yang digunakan dalam 

bisnis adalah internet. Saat ini sedang marak pengusaha 

menggunakan internet sebagai alat untuk pemasaran 

produknya. Yang mungkin sedang happening saat ini adalah 

dalam media sosial seperti facebook, instagram, line, youtube, 

                                                           
14

 Raza, Erwin, dan Aziza Leila Komala. "Manfaat dan Dampak Digitalisasi 

Logistik di Era Industri 4.0." Jurnal Logistik Indonesia 4.1 (2020), 49-63. 
15 Qatrunada, Puteri Meidya, dan Dhiani Dyahjatmayanti. "Analisis 

Implementasi Digitalisasi Layanan Angkasa Pura Kargo (TERKA) Terhadap 

Mobilitas Pengiriman Kargo Udara Selama Pandemi Covid-19 Di Bandar Udara 

Internasional Soekarno-Hatta Tangerang." Jurnal Kewarganegaraan 6.1 (2022),. 450 

– 490. 
16 Ibid., 500. 
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dan lain sebagainya. Tidak di pungkiri dengan adanya 

terknologi informasi yang seperti itu perluasan produk dapat 

meningkat karena semua orang khususnya masyarakat di 

Indonesia dapat secara mudah mengakses kapan pun dan 

dimanapun ia berada untuk melakukan proses transaksi 

dengan produk yang di inginkan. Disinilah Internet memiliki 

pengaruh dalam dunia bisnis online . yaitu untuk memberikan 

kemudahan bagi perusahaan dalam berkomunukasi dengan 

konsumennya baik secara langsung maupun tidak langsung.
17

 

Definisi bisnis online  dapat diartikan sebagai sebuah 

kegiatan bisnis yang dilakukan secara online dengan 

menggunakan perangkat komputer yang terkoneksi ke 

jaringan internet. Lebih jauh, “ bisnis online merupakan 

kegiatan bisnis yang memanfaatkan jaringan internet “. Jadi 

jika memiliki sebuah komputer plus jaringan koneksi, adalah 

sebuah modal yang sangat cukup untuk memulai bisnis 

online. Bisnis online merupakan sebuah konsep, ide atau 

gagasan tentang cara bertransaksi yang praktis dan mudah 

dengan memanfaatkan teknologi internet. Internet mampu 

menyediakan informasi bagi pengguna internet yang 

dibutuhkan para pelaku bisnis maupun personal. Mereka 

menggunakan internet sebagai media yang ampuh untuk 

mengkomersilkan dan promosi atas produk mereka dengan 

harapan bahwa pengguna internet dapat melihat dan mengenal 

hingga akhirnya tertarik menggunakan produknya.
18

 

Jasa yang diberikan terbaik akan berdampak pada 

kepuasan konsumen dan pendapatan yang bertambah. 

Pendapatan yang kita semua tahu diperoleh dari aktivitas 

perusahaan yaitu hasil pengurangan dari penjualan bersih 

dikurangi harga pokok penjualan. Dapat di simpulkan 

Pendapatan adalah arus masuk atau penambahan aktiva atau 

                                                           
17

 Siregar, Lisma Yana, dan Muhammad Irwan Padli Nasution. 

"Perkembangan Teknologi Informasi Terhadap Peningkatan Bisnis 

Online." HIRARKI: Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis 2.1 (2020): 71-75. 
18

 Nur Asnawi, dan Nina Dwi Setyaningsih. "Islamic banking service 

innovation in customer co-creation: Its impact on customer trust, satisfaction, and 

loyalty." Journal of Southwest Jiaotong University 56.2 (2021), 52. 
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penyelesaian suatu kewajiban atau kombinasi dari keduanya 

yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian 

jasa atau aktivitas-aktivitas lainnya yang merupakan operasi 

utama atau operasi inti (major/central operation) yang 

berkelanjutan (regular) dari suatu perusahaan.
19

 Pendapatan 

bagi setiap perusahaan baik menawarkan barang maupun jasa 

adalah suatu hal yang menjadi tujuan. Kualitas layanan sangat 

krusial dalam mempertahankan pelanggan dalam waktu yang 

lama. Perusahaan yang memiliki layanan yang superior akan 

dapat memaksimalkan performa keuangan perusahaan.
20

 

Kepuasan konsumen merupakan suatu dorongan keinginan 

individu yang diarahkan pada tujuan untuk memperoleh 

kepuasan Pelanggan akan loyal terhadap suatu produk atau 

jasa yang ditawarkan bila ia mendapatkan kepuasan dari 

produk atau jasa tersebut.
21

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
19 Kurniawan, Wawan. "Dampak Sosial Ekonomi Pembangunan Pariwisata 

Umbul Sidomukti Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang." Economics 

Development Analysis Journal 4.4 (2015): 443-451.. 
20 Riyani, Dessy, Irena Larashati, dan Dudung Juhana. "Pengaruh Harga 

Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan:(Survey Pada Salah Satu 

Penyedia Jasa Internet Di Kota Bandung)." Majalah Bisnis & Iptek 14.2 (2021): 94-

101. 
21 Nugroho, Adi Wahyu, dan Budi Sudaryanto. "Pengaruh kinerja layanan, 

kepercayaan dan kepuasan terhadap loyalitas konsumen dalam menggunakan jasa 

pengiriman barang." Diponegoro Journal Of Management (2013): 1-9. 
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Tabel 1.2 Tingkatan Kepuasan Konsumen Terkait Pemilihan Jasa 

Pengiriman Barang Ekspor Impor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Hansa Meyer Global Indonesia 

Kegiatan perdagangan internasional yang memberikan 

rangsangan guna membutuhkan permintaan dalam negeri 

yang menyebabkan tumbuhnya industri-industri pabrik besar, 

bersamaan dengan struktur politik yang stabil dan lembaga 

sosial yang fleksibel. Impor dapat diartikan sebagai pembelian 

barang dan jasa dari luar negeri ke dalam negeri dengan 

perjanjian kerjasama antara dua negara atau lebih. Impor juga 

bisa dikatakan sebagai perdagangan dengan cara memasukkan 

barang dari luar negeri ke wilayah Indonesia dengan 

memenuhi ketentuan yang berlaku.
22

 

Salah satu perdagangan internasional ialah dengan 

mengekspor dan mengimpor, Ekspor adalah bagian terpenting 

dari perdagangan internasional. Kemudian tujuan dari ekspor 

adalah untuk memperoleh keuntungan dikarenakan harga 

                                                           
22 Benny, Jimmy. "Ekspor dan impor pengaruhnya terhadap posisi cadangan 

devisa di Indonesia." Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan 

Akuntansi 1.4 (2013), 250. 

82
84
86
88
90
92
94
96
98

100
102

PT. GRAHA
ANUGRAH

ELEKTRINDO

PT. Energi
Unggul Persada

BACKER
HUDGE

MAG IAS
GmbH,

Germany

Siemens AG,
Erlange,
Germany

TINGKATAN KEPUASAN KONSUMEN 
TAHUN 2019 



11 
 

 

barang-barang yang diekspor ke luar negeri lebih mahal 

dibandingkan dengan di dalam negeri, kemudian dengan 

adanya ekspor pemerintah mendapatkan devisa, dalam hal ini 

devisa adalah alat yang dapat digunakan untuk pembayaran 

dalam lingkup internasional. Devisa dapat berupa valuta 

asing, yaitu sejumlah mata uang asing yang sudah diakui 

secara internasional, contohnya Dollar (Amerika), Yen 

(Jepang), Euro (Eropa), Poundsterling (Inggris), Franc 

(Swiss), dan Deutsche Mark (Jerman). Tidak hanya berupa 

valuta asing, devisa juga dapat berupa emas atau surat 

berharga yang dapat digunakan sebagai pembayaran 

internasional.
23

 

Kemudian impor adalah pemasukan barang dari luar 

negeri ke dalam negeri. Impor sama halnya dengan ekspor 

merupakan bagian penting dari perdagangan internasional, 

tetapi dalam hal ini biasanya suatu negara melakukan 

pembatasan terhadap impor ke negaranya, dikarenakan 

dengan adanya pembatasan impor tersebut akan 

menumbuhkan rasa cinta produksi dalam negeri, mengurangi 

ketergantungan terhadap barang-barang impor. Dengan 

melakukan ekspor impor pemerintah akan memperoleh 

keuntungan yakni menambah devisa negara, tetapi dalam hal 

ini dengan adanya ekspor dan impor juga tidak diperbolehkan 

berlebihan dikarenakan sebagai contoh ekspor berlebihan 

maka sumberdaya alam yang kita jual secara berlebihan maka 

penduduk negara tersebut tidak mendapatkan barang tersebut, 

kemudian jika impor berlebihan maka penduduk negara 

tersebut kurang mencintai dan kurang ada kemauan untuk 

mempunyai barang produk dalam negeri. 
24

 

Perdagangan internasional tidak luput dari 

perkembangan teknologi, Teknologi adalah suatu cabang 

antropologi budaya yang berhubungan dengan studi terhadap 

                                                           
23 Ibid., 150. 
24Syauqi, Ahmad Thariq. "Startup sebagai Digitalisasi Ekonomi dan 

Dampaknya bagi Ekonomi Kreatif di Indonesia." Universitas Gadjah Mada-

Yogyakarta, Indonesia (2016), 210. 
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kebudayaan materi. Hal ini lebih dimaksudkan sebagai proses-

proses manusia dalam menangani dan mengendalikan 

lingkungan fisiknya. Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) sebagai bagian dari ilmu pengetahuan dan teknologi 

secara umum adalah semua teknologi yang berhubungan 

dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan, 

penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi. Era 

ekonomi digital memiliki keunikan tersendiri dibandingkan 

dengan era sebelumnya. Era ekonomi digital juga era yang 

tidak bisa kita hindari, mengingat semakin banyak orang 

terhubung dengan teknologi. Dengan komitmen yang serius 

dari berbagai pihak, kita dapat memperoleh manfaat besar dari 

gelombang digital ekonomi. dalam perekonomian suatu 

negara karena dengan berkembangnya teknologi informasi, 

perekonomian suatu negara mulai memperlihatkan perubahan 

yang cukup signifikan. Banyak hal yang dirasa berbeda dan 

berubah dibandingkan dengan cara yang berkembang 

sebelumnya. Saat sekarang ini jarak dan waktu bukanlah 

sebagai masalah yang berarti untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi, berbagai aplikasi tercipta untuk memfasilitasinya.
25

 

Digitalisasi merupakan istilah saja dalam merangkum 

database server yang dapat digunakan untuk transaksi online 

yang saling terhubung satu sama lain sehingga transaski dapat 

dilakuakan secara sistem otomatis menggunakan mesin, 

tinggal aplikasi dan alur prosesnya saja yang menggunakan 

metode islami dalam alur transaksi yang berasaskan pada 

kaidah ajaran islam dengan ketentuan yang sudah diatur 

dalam Al-qur’anul karim. Dengan demikian hanya alur dan 

prosesnya saja yang berbeda antara ekonomi konvensional 

dan ekonomi sayra’ah sedangkan peralatan dan mesinnya 

yang digunakan adalah sama.  Digitalisasi ekonomi syariah 

mutlak dan harus untuk mengimbangi seiring perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang makin merambah 

dalam genggaman tangan (gadget), dan berbagai fitur aplikasi 

bisnis yang ditawarkan makin banyak dan mudah digunakan 

                                                           
25 Ibid., 7. 
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oleh user dan dunia usaha seperti industri, perbankan dan 

pendidikan, mau tidak mau suka tidak suka ekonomi tumbuh 

dan berkembang terutama ekonomi syariah yang sedang naik 

daun pada era sekarang ini.
26

 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis tertarik 

mengangkat juuul tentang “ANALISIS DIGITALISASI 

BISNIS ONLINE DALAM PENINGKATAN 

PENDAPATAN JASA PENGIRIMAN BARANG 

EKSPOR IMPOR DITINJAU DARI PERSEPEKTIF 

EKONOMI ISLAM (Studi pada PT. Hansa Meyer Global 

Indonesia)”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat 

implementasi digitalisasi dalam konteks bisnis online aspek-

aspek yang berkaitan dengan transaksi, pemasaran dan aspek 

teknologi. Dampak peningkatan pendapatan yang dihasilkan 

oleh digitalisasi bisnis online, bagaimana digitalisasi dapat 

meningkatkan efesiensi, keuntungan, dan jangkauan pasar. 

Pandangan ekonomi islam terhadap digitalisasi bisnis online 

dan prinsip-prinsip ekonomi islam akan menjadi dasar dalam 

menganalisis implementasi digitalisasi dari perspektif 

ekonomi islam. 

 

D. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus pada penelitian ini adalah Analisis Digitalisasi 

Bisnis Online Dalam Peningkatan Pendapatan Jasa 

Pengiriman Barang Ekspor Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi 

Islam Adapun subfokus dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana Implementasi Digitalisasi Bisnis online dalam jasa 

pengiriman barang ekspor impor pada PT Hansa Meyer 

Global Indonesia, Dampak Digitalisasi Bisnis Online Dalam 

Penigkatan Pendapatan pada PT Hansa Meyer Global 

Indonesia, dan Panadangan Ekonomi Islam Terhadap 

                                                           
26 Ansori, Aan. "Digitalisasi ekonomi syariah." Islamiconomic: Jurnal 

Ekonomi Islam 7.1 (2016), 240. 
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Digitalisasi Bisnis Online .Dalam konteks ini adalah 

Digitalisasi bisa memberikan pemikiran dalam suatu 

perusahaan/instansi untuk mencetak perusahaan-perusahaan 

baru. 

 

E. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Digitalisasi Bisnis online 

dalam Jasa Pengiriman Barang Ekspor Impor pada PT 

Hansa Meyer Global Indonesia? 

2. Bagaimana Dampak Digitalisasi Bisnis Online dalam 

Penigkatan Pendapatan pada PT Hansa Meyer Global 

Indonesia? 

3. Bagaimana Panadangan Ekonomi Islam Terhadap 

Digitalisasi Bisnis Online pada PT. Hansa Meyer 

Global Indonesia? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang hendak 

dicapai peneliti ialah menganalisis dan engetahui tentang : 

1. Untuk mengetahui Implementasi Digitalisasi Bisnis 

Online dalam Jasa Pengiriman Barang Ekspor Impor 

pada PT Hansa Meyer Global Indonesia. 

2. Untuk mengetahui Dampak Digitalisasi Bisnis Online 

Dalam Penigkatan Pendapatan pada PT Hansa Meyer 

Global Indonesia 

3. Untuk mengetahui Pandangan Ekonomi Islam Terhadap 

Digitalisasi Bisnis Online pada PT. Hansa Meyer 

Global Indonesia 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Penelitian ini diharapkkan bermanfaat untuk 

menambah wawasan pengetahuan peneliti tentang 

Analisis digitalisasi bisnis online dalam 
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peningkatan pendapatan jasa pengiriman barang 

ekspor ditinjau dari perspektif ekonomi islam pada 

PT. Hansa Meyer Global Indonesia. 

b. Untuk menambah referensi dan pengetahuan 

mahasiswa lain serta sebagai salah satu acuan 

untuk melakukan penelitian berikutnya. 

c. Sebagai penerapan ilmu dan teori-teori yang 

didapatkan dibangku kuliah dan membandingkan 

dengan kenyataan yang ada dilapangan 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

diri sendiri khususnya maupun untuk orang lain 

pada umumnya. 

b. Untuk memberikan wawasan Digitalisasi Bisnis 

Online kepada mahasiswa atau pembaca tentang 

pentingnya memiliki skill dalam mengahadapi 

kehidupan diluar lingkungan pendidikan. 

c. Sebagai bahan referensi yang nantinya dapat 

memberikan perbandingan dalam mengadakan 

penelitian lebih lanjut dimasa yang akan datang. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

tambahan atau pembendaharaan bacaan, 

menambah pengetahuan dan referensi bagi 

mahasiswa yang membutuhkan 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu 

Masalah digitalisasi dalam berbisnis memiliki peran 

yang tak kalah pentingnya bagi setiap perusahaan, pentingnya 

digitalisasi yang baik bagi perusahaan jasa dari segi 

pelayanan, hasil pendapatan serta tranparansi akomodasi 

transportasi pada jasa pengiriman barang terhadap konsumen 

harus di utamakan. Digitalisasi syariah yang akan menjadi 

satu pondasi terhadap suatu bisnis, hadir manjadi sebuah 

solusi yang tepat bagi perusahaan barang maupun jasa dalam 
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menerapkan lingkungan kerja yang kondusif , sesuai dengan 

prinsip prinsip islam dan keridhoan allah di dalamnya. 

Dari pengetahuan penulis menemukan karya ilmiah 

yang mengangkat tema tentang Digitalisasi Adapun karya 

ilmiah yang penulis ketahui diantaranya : 

1. Fitriani  dan Indra Marzuki, dengan judul : ANALISIS 

PENERAPAN ASPEK SYARIAH PADA 

DIGITALISASI BISNIS PARIWISATA HALAL 

(Studi Kasus: PT. Cheria Halal Holiday), Dalam 

jurnal ini membahas Pariwisata halal merupakan bagian 

dari industri halal yang memiliki pengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi. Salah satu upaya yang bisa 

dilakukan untuk mendukung kemajuan pariwisata halal 

ialah dengan mendukung perkembangan program 

digital terkait pariwisata halal. Sehingga hasil penelitian 

Pengelolaan bisnis pariwisata halal pada Cheria Halal 

Holiday sudah hampir memenuhi seluruh ketentuan 

dalam fatwa No. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata.
27

  

Terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu konsep industri halal yang memiliki 

pengaruh pada pertumbuhan ekonomi pada 

pertumbuhan, sedangkan penlitian yang akan diteliti, 

konsep digitalisasi akan difokuskan untuk mendapati 

dampak positif pada bagian pertumbuhan perusahaan 

kemajuan perusahaan pemberi layanan jasa PT. Hansa 

Meyer Global Indonesia.  

 

2. Trisna Yuniart, dengan judul : Digitalisasi Pemasaran 

dalam Upaya Peningkatan Penjualan Produk Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Wilayah 

Jakarta Selatan, Dalam jurnal ini membahas 

Digitalisasi pemasaran merupakan salah satu alternatif 

                                                           
27 Fitriani, Fitriani, dan Indra Marzuki. "Analisis penerapan aspek syariah 

pada digitalisasi Bisnis pariwisata halal." Al-Mizan: Jurnal Hukum dan Ekonomi 

Islam 4.2 (2020): 80-95. 
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solusi dalam membantu memulihkan keterpurukan 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

masa pandemi Covid-19. Kegiatan dilaksanakan selama 

lima bulan dan terlaksana dengan baik, dimana 

dihasilkan minimal 3 platform media pemasaran digital 

untuk setiap UMKM, yaitu google bisnisku, instagram 

bisnis, dan whatsapp bisnis. Manfaat dari kegiatan ini 

dapat dirasakan oleh UMKM sehingga dapat 

mengembalikan siklus penjualan mereka menjadi lebih 

baik dan juga meningkatkan brand awareness 

masyarakat terkait produk mereka karena akan menjadi 

lebih mudah untuk di akses.
 28

 

Terdapat perbedaan penelitian ini dengan penilitan 

penulis yaitu konsep digitalisasi menjadi solusi 

pemulihan keterpurukan ekonomi pelaku UMKM saat 

pandemi Covid-19, sedangkan penlitian yang akan 

diteliti penulis ,akan di cari penerapan digitalisasi apa 

saja yanng berdampak positif dan negatif bagi 

perusahaan. 

 

3. Arif Rachman Eka Permata, dengan judul : 

Berkahoutfit.Com : Optimalisasi Web Digitalisasi 

Bisnis Fashion Syariah Dengan Sistem Virtual Team 

Di Indonesia, Dalam jurnal ini membahas fenomena 

menjamurnya toko-toko retail pakaian yang dikenal 

dengan sebutan fast fashion. Singkatnya, fast fashion 

dapat dikatakan sebagai bisnis pakaian yang fokus pada 

produksi model terkini dalam jumlah banyak sehingga 

dapat dijual dengan harga yang sangat murah. Menurut 

The Sustainable Fashion Forum, pada 2030 konsumsi 

pakaian dunia diperkirakan meningkat. Di samping itu, 

penggunaan internet di Indonesia juga mengalami 

                                                           
28 Yuniarti, Trisna, et al. "Digitalisasi Pemasaran dalam Upaya Peningkatan 

Penjualan Produk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Wilayah Jakarta 

Selatan." Jurnal Pustaka Mitra (Pusat Akses Kajian Mengabdi Terhadap 

Masyarakat) 2.2 (2022): 121-126. 
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peningkatan, Hal ini merupakan suatu potensi dan 

kesempatan besar yang sangat menjanjikan untuk 

dikembangkan oleh para entrepreneurs di Indonesia 

untuk melakukan kegiatan usahanya melalui media 

digital. BERKAHOUTFIT.COM yang bertujuan untuk 

mewadahi penjual/pembeli pakaian berbasis akad 

syariah dengan system cashless.
29

 

Terdapat perbedaan penelitian ini dengan penellitian 

penulis yaitu konsep digitalisasi yang di optimalkan 

dengan web resmi perusahaan dan media digital, 

perbedaan penelitian yang akan diteliti penulis, akan 

dicari persamaan dan perbedaan terhadap damapak dari 

proses digitalisasi perusahaan melalui web resmi 

perusahaan dan aplikasi yang dikembangkan 

perusahaan.  

 

4. Isni Reniat, dengan judul : Peran Modal Sosial Pada 

Digitalisasi Perdagangan (Studi Perdagangan 

Online Pada Mahasiswi FKIP Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa), Dalam jurnal ini membahas 

Kedatangan digitalisasi membawa platform baru hampir 

pada semua aspek kehidupan manusia sehari- hari baik 

dalam kehidupan sosial, pendidikan, kesehatan, 

keagamaan, bahkan ekonomi dan bisnis. Tingkat 

persaingan yang diciptakan dalam segi bisnis yang 

semakin menantang untuk di lalui oleh para pebisnis 

seperti pedagang online (ecommerce). Pada penelitian 

ini peneliti mencoba mendeskripsikan dan menjelaskan 

bagaimana peran dari modal sosial di era- digitalisasi 

perdagangan online pada ranah makanan pada 

mahasiswi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (FKIP UNTIRTA) 

                                                           
29 Djodi, Wahyu Setiawan, Dedeng Permadi, dan Siti Ikmatul Munawaroh. 

"Berkahoutfit. Com: Optimalisasi Web Digitalisasi Bisnis Fashion Syariah Dengan 

Sistem Virtual Team Di Indonesia: Berkahoutfit. Com: Optimalisasi Web Digitalisasi 

Bisnis Fashion Syariah Dengan Sistem Virtual Team Di Indonesia." Iqtisadie 2.1 

(2022), 240. 
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dengan melibatkan tiga unsur modal sosial berupa 

kepercayaan, jaringan, dan norma dalam pemasaran dan 

perkembangan usaha.
30

 

Terdapat perbedaan penelitian ini  dengan penilitian 

penulis yaitu peran konsep modal sosial di era 

digitalisasi perdagangan online, perbedaan penelitian 

yang akan diteliti penulis, konsep digitalisasi membuat 

perusahaan mengerti akan permintaan pasar yang kian 

banyak hingga luar negeri, dengan digitalisasi 

mempermudah dalam proses pengiriman barang. 

 

5. Imam Kambali, dengan judul : PENGARUH 

SOCIAL MEDIA MARKETING TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN JASA PENGIRIMAN 

BARANG DI KANTOR POS PATI 59100. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran social 

media marketing di Kantor Pos Pati 59100 

berpengaruh positif dan berada pada kategori baik. 

Gambaran keputusan pembelian pada Kantor Pos Pati 

59100 berbanding lurus dengan variabel social media 

marketing, artinya semakin besar kemampuan dan 

semakin baik implementasi social media marketing 

perusahaan maka keputusan pembelian akan semakin 

besar. Hasil analisis regresi linier sederhana 

menyatakan bahwa variabel bebas pemasaran media 

sosial (X) mempengaruhi variabel terikat terhadap 

keputusan pembelian (Y) sebesar 50,5%, sedangkan 

sisanya sebesar 49,5% (100%-50,5%) dipengaruhi oleh 

variabel lain. tidak dalam penelitian.
31

 

                                                           
30

 Reniati, Isni, dan Agung Fauzi. "Peran Modal Sosial Pada Digitalisasi 

Perdagangan: Studi Perdagangan Online Pada Mahasiswi FKIP Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa." Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (JPIPS) 14.1 (2022): 

148-158. 
31

 Imam Kambali and Siti Masitoh, “Pengaruh Sosial Media Marketing 

Terhadap Keputusan Pembelian Jasa Pengiriman Barang Di Kantor Pos Pati 59100,” 

Jurnal Bisnis Dan Pemasaran 11, no. 1 (2021): 10. 
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Terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis, yaitu media marketing berbasis digitalisasi 

berpengaruh dan berada pada kategori baik , sedangkan 

penelitian yang akan di teliti penulis konsep digitalisasi 

jelas sangat berdampak positif  bagi pendapatan 

perusahan, Akan di cari lagi apa saja dampak 

Positifnya. 

 

I. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Metode penelitian juga suatu prosedur atau langkah-

langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah secara 

tersusun, terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan 

baik praktis maupun teoritis. Jadi metode penelitian adalah 

cara sistematis untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah atau 

ilmu. 
32

  

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan tempat penelitian
33

. Penelitian di lapangan 

dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari 

lokasi penelitian, yaitu data observasi, kuesioner dan 

wawancara yang berasal dari perusahaan PT. Hansa 

Meyer Global Indonesia. 

 Selain lapangan penelitian ini juga 

menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research) sebagai pendukung dalam melakukan 

penelitian. Library Research dilakukan dengan cara 

membaca, menelaah serta mencatat bahan dari 

                                                           
32 Suryana, Ms. "Metodologi Penelitian: Metodologi Penelitian Model 

Prakatis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif." Universitas Pendidikan 

Indonesia (2012): 60-70. 
33 Kartono, Kartini. "Pengantar Metodologi Riset." (Bandung: Mandar 

Maju 1990), 98. 
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berbagai literatur, seperti buku, jurnal, undang-

undang, Al-Qur‟an, al-Hadist serta literatur lainnya 

yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang 

akan di kaji dalam penelitian ini. 

 

b. Sifat Penelitian 

Berdasarkan sifatnya penelitian ini termasuk 

dalam penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang menggambarkan dan melaporkan 

suatu objek penelitian dengan mengoperasikan antara 

teori dengan keadaan yang terjadi dilapangan, apakah 

ada kesenjangan atau mungkin kesamaan antara teori 

dengan kenyataan di lapangan, kemudian dianalisis 

berdasarkan tujuan penelitian. 

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari 

sumber pertama, baik dari individu atau 

perseorangan, seperti halnya hasil wawancara atau 

hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh 

peneliti. Atas dasar ketersediaan data yang dicari di 

lapangan, pelaksanaan pengumpulan data primer 

dapat dilakukan dengan survei, observasi, 

percobaan/experiment.
34

 Peneliti mendapatkan 

data/informasi langsung dari pihak yang 

bersangkutan yaitu pada karyawan PT. Hansa Meyer 

Global Indonesia yang diperoleh dari wawancara.  

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah teknik pengumpulan 

data berupa riset, yaitu pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mambaca buku-buku, jurnal, 

data badan pusat statistik, dan sumber lainnya yang 

                                                           
34 Sugiyono, “Bab III - Metode Penelitian Metode Penelitian,” Metode 

Penelitian, 2018, 32–41. 
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berkaitan dengan judul penelitian yang dimaksud.
35

 

Data sekunder yang diperoleh peneliti dari 

AlQur’an, Hadis, buku, jurnal, dan artikel yang 

berkaitan dengan permasalahan yang berkaitan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. Data 

sekunder bisa diperoleh dari instansi-instansi, 

perpustakaan, maupun dari pihak lainnya
36

. 

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
37

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan PT. Hansa Meyer Global 

Indonesia, Plaza Timor, Jl. Timor No.2, RT.9/RW.4, 

Gondangdia, Kec. Menteng, Kota Jakarta Pusat, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang berjumlah 30 

orang. 

 

b. Sampel   

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka penelitian 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Teknik yang digunakan peneliti adalah 

teknik Probabilty Sampling yaitu teknik 

                                                           
35 Sugiyono, “Metodelogi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R&D” (Bandung: ALFABETA, 2012), 150. 
36 Ibid., 23. 
37 Adriman Manalu dan Mesra, “Analisis Analisis Produk Kerajinan Lampu 

Hias Dari Batok Kelapa Pada Perajin Wak Jek Art (Wja) Di Medan Ditinjau Dari 

Bentuk,” Gorga : Jurnal Seni Rupa 8, no. 1 (2019): 267, 

https://doi.org/10.24114/gr.v8i1.13638. 
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pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel dari teknik 

tersebut peneliti menggunakan teknik Simple 

Random Sampling.
38

 Menurut Lincoln dan Guba 

penentuan sampel dalam penelitian kualitatif 

dilakukan saat mulai memasuki lapangan dan selama 

penelitian berlangsung (emergent sampling design). 

Caranya yaitu, peneliti memilih orang tertentu yang 

dipertimbangkan akan memberikan data yang 

diperlukan yakni Pimpinan Perusahaan , Karyawan 

Dibidang Pelayanan jasa, Pendapatan, dan dibidang 

IT, pada ditiap bidang terdapat dua orang 

karyawan.
39

 Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

benar-benar refresentatif (mewakili). PT. Hansa 

Meyer Global Indonesia merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang kargo atau jasa 

pengiriman barang ekspor impor yang berada di 

daerah jakarta. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan lapangan yang diperlukan 

dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data di lapangan sebagai 

berikut : 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan proses sistematis 

yang merekam pola perilaku aktual orang, benda, 

dan peristiwa yang terjadi. Dalam melakukan 

observasi, peneliti mengamati situasi peneliti dengan 

cermat dan mencatat serta merekam semua hal yang 

                                                           
38 Maimuna K. Tarishi Ramadhani Khija, dan  ludovick Uttoh, “Teknik 

Pengambilan Sampel,” Ekp 13, no. 3 (2015): 157–165. 
39 Ibid., 44 
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ada diseputar objek penelitian yang berkaitan 

dengan informasi yang diperoleh dari objek 

amatan.
40

 Observasi yang penulis lakukan, yaitu 

dengan melihat situasi karyawan saat bekerja pada 

PT. Hansa Meyer Global Indonesia.  

 

b.  Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang tidak langsung ditujukan pada subyek 

penelitian, namun melalui dokumen.
41

 Studi 

dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menanalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, 

maupu elektronik.
42

  

 

c. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah responednya sedikit/kecil. 
43

 

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden 

kemudian responden menjawab secara bebas. Dalam 

hal ini wawancara dilakukan kepada karyawan PT. 

Hansa Meyer Global Indonesia.  

 

5. Metode Analisis Data 

Penelitian ini bersifat kualitatif sehingga data-

data yang digambarkan berupa kata-kata tertulis untuk 

                                                           
40 Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis (2018), 67. 
41 Sugian Noor, “Penggunaan Quizizz Dalam Penilaian Pembelajaran Pada 

Materi Ruang Lingkup Biologi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X.6 

SMA 7 Banjarmasin,” Jurnal Pendidikan Hayati 6, no. 1 (2020): 1–7. 
42 Marjito dan  Gina Tesaria, “Aplikasi Penjualan Online Berbasis Android ( 

Studi Kasus : Toko Hoax Merch ),” Computech & Bisnis 10, no. 1 (2016): 40–49. 
43 Sugiyono, "Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, 

kualitatif dan R&D." (2013), 150. 
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menjelaskan fenomena yang terjadi, dalam proses analisis 

data, ada beberapa langkah pokok yang harus dilakukan, 

yaitu : 

a. Reduksi Data 

Mereduksi merupakan kegiatan merangkum, 

memilih data yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting dan pengembangan ceritanya 

merupakan analisis. Kegiatan ini tidak terpisahkan 

dari analisis data. Reduksi data adalah proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 

data “kasar” yang terjadi dalam catatan-catatan 

lapangan tertulis. Reduksi data berlangsung terus 

menerus selama proyek kualitatif berlangsung 

sampai laporan tersusun.  

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika 

sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi 

kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data 

kualitatif berupa teks naratif  dan kejadian atau 

peristiwa yang terjadi dimasa lampau. 

Penggabungan   informasi yang tersusun dalam 

suatu bentuk yang padu dan mudah diraih,  

memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, 

apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya 

melakukan analisis kembali. 

 

c. Penarikan Kesimpulan Verifikasi Data 

Tahap ini merupakan tahap penarikan 

kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh 

sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan 

atau verifikasi adalah usaha untuk memaknai arti, 

keteraturan, pola-pola, penjelasan alur, sebab akibat 

atau proporsi. Setelah melakukan verifikasi maka 
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dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi yang 

dapat dipercaya.
44

 

 

J. Sistematika Pembahasan  

Sistematika merupakan susunan dan pembahasan 

merupakan sesuatu yang menjadi materi penelitian. Jadi 

sistematika pembahasan ialah susunan pembahasan terkait 

penelitian yang akan diteliti.
45

 Sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini bertujuan agar memberikan kemudahan dan 

kesimpulan yang benar bagi para pembaca. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang berisi tentang 

latar belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

terdahulu, metode penelitian, sistematika pembahasan, 

kerangka berfikir. 

Bab kedua berisi landasan teori yang berhubungan 

dengan variabel penelitian dan diambil dari beberapa kutipan 

(Dokumen, buku, jurnal, karya ilmiah lainnya, beserta Al-

Qur’an dan Hadits) yang berupa pengertian, sumber dan jenis, 

faktor-faktor, konsep, dan lain sebagainya. 

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum wilayah 

penelitian dan penyajian fakta dan data penelitian. 

 Bab keempat berisi gambaran mengenai deskripsi 

data dan pembahasan hasil penelitian dan analisis. 

Bab kelima berisi penutup dan beberapa kesimpulan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti beserta 

rekomendasi. 
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K. Kerangka Berfikir 

Dikatakan oleh Sugiyono bahwa kerangka berfikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah penting.
46

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : = Secara Langsung                    

= Secara Tidak Langsung 

 

Gambaran kerangka berpikir diatas dapat dijelaskan 

bahwa dalam penelitian ini penulis manganalisis penerapan 

digitalisasi bisnis online aplikasi E2log terhadap peningkatan 

pendapatan perusahaan jasa pengiriman barang ekspor impor 

Digitalisasi bisnis online menganalisisnya mulai dari inovasi 

dalam pengiriman barang ekspor impor, mudahnya digitalisasi 

dalam mendorong peningkatan ekonomi, fitur yang sering 

digunakan dalam kegunaan aplikasi E2log, hingga semua 

penerapan SOP nya sudah di standarisasi oleh persepektif 

ekonomi islam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Technology Acceptance Model 

Technology Acceptance Model TAM (Technology 

Acceptance Model) merupakan suatu model yang 

dibangun untuk menganalisa dan memahami, faktor–

faktor mempengaruhi diterimanya suatu penggunaan 

teknologi. Model ini diperkenalkan oleh Fred Davis pada 

tahun 1986. TAM bertujuan untuk menjelaskan dan 

memperkirakan penerimaan (Acceptance) pengguna 

terhadap suatu teknologi, TAM merupakan suatu model 

yang dianggap sangat berpengaruh dan pada umumnya 

digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual 

terhadap sistem teknologi.
47

 

 

B. Pendapatan 

1.    Definisi Pendapatan 

Secara umum pendapatan adalah jumlah uang 

yang diterima oleh suatu perusahaan dari suatu aktivitas 

yang dilakukannya,dan kebanyakan aktivitas tersebut 

adalah aktivitas penjualan produk atau penjualan jasa 

kepada konsumen. Kata pendapatan dalam dunia bisnis 

atau dalam perhitungan akuntansi tidaklah asing,dalam 

perhitungan akuntansi pendapatan yang sudah dikurangi 

hutang, pengeluaran biaya-biaya lain dan pajak adalah 

suatu keuntungan atau lababersih yang diterima.
48

 

Pendapatan merupakan nilai maksimum yang dapat 

dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan 
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mengharap keadaan yang sama pada akhir periode seperti 

kedaan semula. Pengertian tersebut tidak menitik beratkan 

pada total kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi 

suatu periode. Pada hakekatnya pendapatan adalah 

penerimaan atau balas jasa dari faktor-faktor produksi. 

Penerimaan adalah penerimaan produsen dalam bentuk 

uang yang diperoleh dari hasil penjualan barang yang di 

produksi. 

Konsep perhitungan pendapatan menurut Sukirno 

dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu : 

a. Production approach (pendekatan produksi), 

adalah menghitung seluruh nilai tambah produksi 

barang atau jasa yang dihasilkan dalam ukuran 

waktu tertentu. 

b. Income approach (pendekatan pendapatan), 

adalah menghitung seluruh nilai balas jasa yang 

diterima pemilik faktor produksi dalam ukuran 

waktu tertentu. 

c. Expenditure approach (pendekatan pengeluaran), 

adalah menghitung seluruh pengeluaran dalam 

kurun waktu tertentu
49

 

 

1. Sumber dan Jenis Pendapatan 

a. Sumber Pendapatan 

Pendapatan dapat timbul dari penjualan, proses 

produksi, pemberian jasa termasuk pengangkutan dan 

proses penyimpanan (earning proces). Dalam 

perusahaan dagang, pendapatan timbul dari penjualan 

barang dagang. Pada perusahaan manufaktur, 

pendapatan diperoleh dari penjualan produk selesai. 

Sedangkan untuk perusahaan jasa, pendapatan 

diperoleh dari penyerahan jasa kepada pihak lain. 
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b. Jenis-jenis Pendapatan 

a) Pendapatan operasional Menurut Dyckman, 

Dukes dan Davis pada dasarnya pendapatan 

operasional timbul dari berbagai cara yaitu : 

1) Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan 

usaha yang dilaksanakan sendiri oleh 

perusahaan tersebut tanpa penyerahan jasa 

yang telah selesai diproduksi. 

2) Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan 

usaha dengan adanya hubungan yang telah 

disetujui, misalnya penjualan konsinyasi 

3) Pendapatan dari kegiatan usaha yang 

dilaksanakan melalui kerja sama dengan para 

investor. 

 

b) Pendapatan non operasional (pendapatan lain-

lain) 

Pendapatan yang diperoleh dari sumber lain 

diluar kegiatan utama perusahaan digolongkan 

sebagai pendapatan non operasional yang sering 

juga disebut sebagai pendapatan lain-lain. 

Pendapatan ini diterima perusahan tidak kontiniu 

namun menunjang pendapatan operasional 

perusahaan. Dari timbulnya pendapatan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa sumber pendapatan 

meliputi semua hasil yang diperoleh dari bisnis 

dan investasi.
50

 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

a. Modal 

Untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha 

diperlukan sejumlah modal (uang) dan tenaga 

(keahlian). Modal dalam bentuk uang diperlukan 
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untuk membiayai segala keperluan usaha, mulai dari 

biaya prainvestasi, pengurusan izin-izin, biaya 

investasi untuk pembelian aktiva tetap, sampai dengan 

modal kerja. Modal keahlian adalah keahlian dan 

kemampuan seseorang untuk mengelola atau 

menjalankan suatu usaha.
51

 Modal Menurut 

Tambunan, modal adalah salah satu faktor paling 

penting bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah, 

maupun besar. Maka dari itu modal merupakan salah 

satu elemen penting yang harus mendapat perhatian 

oleh pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan 

usahanya karena perannya dalam menunjang kegiatan 

usaha. Menurut Sukirno, modal dibedakan menjadi 2 

macam, yaitu : 

1) Modal tetap, merupakan biaya yang dikeluarkan 

dalam proses produksi yang tidak habis dalam 

satu proses produksi tersebut 

2) Modal tidak tetap, merupakan biaya yang 

dikeluarkan dalam proses produksi dan habis 

dalam satu kali proses produksi tersebut 
52

 

 

b. Pengalaman 

Ada beberapa hal juga untuk menentukan 

berpengalaman tidaknya seorang karyawan yang 

sekaligus sebagai indikator pengalaman kerja yaitu : 

1) Lama waktu/ masa kerja ukuran tentang lama 

waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 

seseorang dapat memahami tugas–tugas suatu 

pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik 
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2) Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki. Pengetahuan merujuk pada konsep, 

prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain 

yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan 

juga mencakup kemampuan untuk memahami dan 

menerapkan informasi pada tanggung jawab 

pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada 

kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk 

mencapai atau menjalankan suatu tugas atau 

pekerjaan. 

3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 

tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan 

aspek–aspek tehnik peralatan dan tehnik 

pekerjaan.
53

 

 

c. Pendidikan 

Pendidikan berkenaan dengan pengembangan 

pengetahuan serta keahlian dan ketrampilan dari 

manusia maupun tenaga kerja dalam proses 

pembangunan. Berhubung dengan kontribusinya yang 

sangat besar dalam pembangunan ekonomi, maka 

pendidikan dikatakan sebagai modal manusia (human 

capital), dan pengeluaran terhadap pendidikan 

penduduk disebut sebagai investasi dalam modal 

manusia (investment on human capital).
54

 

 

d. Keberlanjutan Usaha 

Pertumbuhan bisnis dan cara mengukurnya biasanya 

didefinisikan dan diukur dengan menggunakan 

absolute atau relative, perubahan dalam penjualan, 
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aset, kerja, produktifitas, keuntungan. Tahap ini 

sangat penting untuk kelangsungan pertumbuhan 

perusahaan.
55

 

 

e. Tenaga Kerja 

Berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 

Tentang Ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah setiap 

orang yang mampu melakukan pekerjaan untuk 

menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Pengertian 

lain dari tenaga kerja menurut Sumarsono 

mengungkapkan bahwa tenaga kerja adalah kelompok 

penduduk dalam usia kerja (15-64 tahun).
56

 

 

f. Teknologi  

Teknologi informasi adalah suatu kombinasi antara 

teknologi komputer dan teknologi komunikasi yang 

digunakan untuk mengolah data, termasuk 

memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 

memanipulasi data dengan mendalam berbagai cara 

untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu 

informasi yang relevan, akuratdan tepat waktu, yang 

digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan 

pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis 

untuk pengambilan keputusan.
57

 

 

3. Pendapatan Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

Pendapatan dalam Islam merupakan penyaluran 

harta yang ada, baik dimiliki oleh pribadi atau umum 
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(publik) kepada pihak yang berhak menerima, dan umum 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sesuai dengan 

peraturan yang ada dalam Islam (syari’at).
58

 Pendapatan 

sejatinya ialah kepemilikan setiap individu, yang secara 

bebas mengumpulkan dan menghasilkan kekayaan dengan 

kemampuan yang dimiliki serta tidak ada batasan untuk 

membagi harta yang dimilikinya. Sementara, Pendapatan 

dalam islam ialah sesuatu yang harus berfungsi sosial 

sehingga dapat dinikmati oleh semua masyarakat dengan 

tetap mengakui hak kepemilikan dan melarang monopoli. 

Dalam islam menumpuk harta dapat melemahkan daya 

beli masyarakat dan menghambat mekanisme pasar 

bekerja dengan adil. Pendapatan dalam Islam adalah 

penghasilan yang diperoleh dari usaha yang halal, 

pendapatan yang halal akan membawa keberkahan dari 

Allah SWT. Harta yang didapat dari kegiatan yang tidak 

halal seperti mencuri, korupsi, dan perdagangan barang 

haram bukan hanya mendatangkan bencana atau siksa di 

dunia namun juga siksa di akhirat kelak. Harta yang 

diperoleh secara halal akan membawa keberkahan. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an  

 

ِ انِْ كُنْتمُْ  اشْكُرُوْا نعِْمَتَ اٰللّه لًا طيَِّبااۖ وَّ ُ حَله ا رَزَقكَُمُ اٰللّه فكَُلوُْا مِمَّ

(114:ايَِّاهُ تعَْبدُُوْنَ )سورة النحل  

 

“Makanlah sebagian apa yang telah Allah 

anugerahkan kepadamu sebagai (rezeki) yang halal lagi 

baik dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya 

menyembah kepada-Nya.” (Q.S. An-Nahl [16] : 114) 

Penafsiran Q.S. An - Nal : 114 oleh As-Sadi’ 

menjelaskan bahwa Allah memerintahkan para 

hambanya-Nya untuk mengonsumsi rizki yang telah 
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Allah berikan, yang berbentuk binatang, biji-bijian, buah-

buahan dan lainnya, “yang halal lagi baik”, yaitu keadaan 

yang memenuhi dua sifat ini, bukan termasuk yang 

diharamkan oleh Allah atau hasil dari ghasab dan cara 

perolehan yang buruk lainnya. Bersenang-senanglah 

dengan sesuatu yang Allah ciptakan bagi kalian tanpa 

unsur boros maupun melampaui batas.
59

 Dalam Islam 

pendapatan adalah perolehan barang uang yang diterima 

atau dihasilkan oleh seseorang berdasarkan aturan-aturan 

yang bersumber dari syari’at Islam. Pendapatan yang 

merata, sebagai suatu sasaran merupakan masalah yang 

sulit dicapai, namun berkurangnya kesenjangan adalah 

salah satu tolak ukur berhasilnya pembangunan. Bekerja 

dalam membuat seseorang memperoleh pendapatan atau 

upah atas pekerjaan yang dilakukannya. Setiap kepala 

keluarga mempunyai ketergantungan hidup, mulai 

kebutuhan sandang, pangan, papan, dan beragam 

kebutuhan lainnya. 

Istilah pendapatan dan keuntungan adalah 

sinonim dengan istilah laba dalam bahasa Indonesia, 

profit dalam bahasa Inggris, dan ribh dalam bahasa Arab. 

Menurut ulama Malikiyah pendapatan bersih atau laba 

dibagi menjadi 3 macam, yaitu:60 

a. Ar-Ribh At-Tijari (laba usaha), Ribh Tijari dapat 

diartikan sebagai pertambahan pada harta  yang 

telah dikhsuskan untuk perdagangan sebagai hasil 

proses barter dan perjalanan bisnis. Dalam hal ini 

termasuk laba hakiki sebab laba itu muncul karena 

proses jual beli. 

b. Al-Ghallahi, yaitu pertambahan pada barang 

dagangan sebelum penjualan. 

c. Al-Faidah, yaitu pertumbuhan pada barang milik 

yang ditandai dengan perbedaan antara harga, 
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waktu pembelian, dan penjualan, yaitu sesuatu yang 

baru berkembang dari barang-barang yang dimiliki. 

Islam sangat menganjurkan agar pedagang tidak 

berlebihan dalam mengambil laba. Kriteria kriteria Islam 

secara umum yang dapat memberi pengaruh dalam 

penetuan batasan pengambilan keuntungan, yaitu:
61

 

a. Kelayakan dalam Penetapan Laba Islam 

menganjurkan agar pada pedagang tidak berlebihan 

dalam mengambil batas laba ideal (yang pantas dan 

wajar) yang dapat dilakukan dengan merendahkan 

harga. Keadaan ini sering menimbulkan 

bertambahnya jumlah barang dan meningkatnya 

peranan uang dan pada gilirannya akan membawa 

pada perubahan laba. 

b. Keseimbangan antara Tingkat Kesulitan dan Laba 

Islam menghendaki adanya keseimbangan antara 

laba dengan tingkat resiko, maka semakin tingi pula 

laba yang diinginkan pedagang. 

c. Masa Perputaran Modal Peranan modal 

berpengaruh pada standarisasi laba yang diinginkan 

oleh pelanggan atau seorang pengusaha, yaitu 

semakin panjang perputaran dan bertambahnya 

tingkat resiko, maka semakin besar pula laba yang 

diinginkan, begitu pula sebaliknya.. 

 

C. Digitalisasi 

1. Pengertian Digitalisasi Bisnis 

Menurut Badan Arsip Kepegawaian Kota Jambi 

(2015), Frase digitalisasi (bahasa Inggris: digitizing) 

mengacu pada proses mengubah materi dari format cetak, 

audio, atau video ke digital. Digitalisasi dilakukan untuk 

menghasilkan arsip dokumen digital, untuk keperluan 

fotokopi, dan untuk menghasilkan koleksi perpustakaan 

digital. Digitalisasi melibatkan peralatan seperti 
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komputer, pemindai, operator bahan sumber, dan 

perangkat lunak untuk bantuan. Dengan menggunakan 

alat bantu pemindaian dokumen seperti Adobe Acrobat 

dan Omnipage, dokumen cetak dapat diubah menjadi 

format digital. Tujuan digitalisasi adalah untuk mencapai 

efisiensi dan optimalisasi dalam berbagai cara. 

Diantaranya, termasuk efisiensi dan optimalisasi ruang 

penyimpanan, perlindungan terhadap berbagai jenis 

bencana, peningkatan resolusi, dan peningkatan stabilitas 

gambar dan informasi. Beberapa bidang kehidupan kini 

mengalami migrasi ke teknologi digital dalam upaya 

mencapai efisiensi dan optimalisasi. Diantaranya 

termasuk digitalisasi industri telekomunikasi, penyiaran, 

dan data pemerintah. Menurut Ikhsan (2020), beberapa 

contoh digitalisasi yang diterapkan oleh perseroan adalah 

digitalisasi produksi, digitalisasi keuangan, digitalisasi 

laporan, digitalisasi layanan, dan digitalisasi pemasaran.
62

 

Optimalisasi adalah suatu usaha untuk 

memaksimalkan kegiatan sehingga diperoleh tujuan atau 

manfaat yang diinginkan. Dari penjelasan tersebut dapat 

dipahami bahwa optimasi hanya dapat dicapai jika 

dijalankan dengan baik dan efisien. Dalam struktur 

organisasi, tujuan selalu difokuskan untuk menghasilkan 

hasil yang efektif dan efisien agar ideal. Tujuan akhir dari 

penilaian tersebut adalah untuk mengurangi upaya yang 

diperlukan atau memaksimalkan imbalan yang diinginkan. 

Menurut John Wiley and Sons (2009) dan perspektif 

Singiresu S. Rao, optimalisasi juga dapat digambarkan 

sebagai proses pencapaian nilai tertinggi atau terkecil dari 

suatu fungsi. Dalam penelitian yang akan dibahas, penulis 

mengartikan bahwa optimalisasi adalah suatu sistem yang 
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diciptakan untuk selalu memperbaharui suatu alat dalam 

organisasi demi meningkatnya dan tercapainya efektivitas 

dan efisiensi antara penyedia jasa dan pengguna jasa. 

Dalam hal ini, optimalisasi merujuk pada sistem 

digitalisasi layanan yang disediakan oleh penyedia jasa 

kepada para pengguna jasa demi memaksimalkan 

kemudahan yang didapat oleh para pengguna jasa dalam 

pengiriman barang. Kemudahan yang didapat oleh para 

pengguna jasa dan penyedia jasa, tentu akan didapatkan 

dengan lebih maksimal apabila pelayanan digitalisasi 

yang dibangun telah dilaksanakan secara optima.
63

 

Digitalisasi bisnis adalah jenis perusahaan yang 

paling maju saat ini, dan diperkirakan akan terus tumbuh 

dari tahun ke tahun dan meningkat secara signifikan dari 

waktu ke waktu. Perusahaan semacam ini menempatkan 

premium pada platform berbasis internet seperti e-

commerce dan ebusiness. Bisnis yang menggunakan 

media internet melampaui batasan e-commerce tradisional 

dengan memungkinkan jaringan elektronik dapat diakses 

melalui komputer pribadi biasa melalui infrastruktur 

telekomunikasi yang telah disiapkan. Memanfaatkan 

internet, khususnya browser, murah, sederhana, dan 

sangat fleksibel untuk berbagai kebutuhan perusahaan. 

Selain itu, browser memiliki fitur yang berbeda dan 

kompatibel dengan berbagai sistem komputer.
64

 

 

2. Digital Marketing 

Digital Marketing Menurut Sawicky mengartikan 

digital marketing sebagai eksploitasi terhadap teknologi 

digital yang digunakan untuk menciptakan suatu saluran 

untuk mencapai resipien potensial untuk mencapai tujuan 
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perusahaan melalui pemenuhan kebutuhan konsumen 

yang lebih efektif.
65

 

a. Pemanfaatan digital marketing memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain : 

1) Target bisa diatur sesuai demografi, domisili, 

gaya hidup, dan bahkan kebiasaan 

2)  Hasil cepat terlihat sehingga pemasar dapat 

melakukan tindakan koreksi atau perubahan 

apabila dirasa ada yang tidak sesuai. 

3)  Biaya jauh lebih murah daripada pemasaran 

konvensional 

4)  Jangkauan lebih luas karena tidak terbatas 

geografis 

5)  Dapat diakses kapanpun tidak terbatas waktu. 

6)  Hasil dapat diukur, misalnya jumlah pengunjung 

situs, jumlah konsumen yang melakukan 

pembelian online 

7)  Kampanya bisa dipersonalisasi.
66

 

8)  Bisa melakukan engagement atau meraih 

konsumen karena komunikasi terjadi secara 

langsung dan dua arah sehingga pelaku usaha 

membina relasi dan menumbuhkan kepercayaan 

konsumen. 

 

b. Di sisi lain, digital marketing pun memiliki 

kelemahan, di antaranya : 

1) Mudah ditiru oleh pesaing. 

2) Dapat disalah gunakan oleh pihak-pihak tidak 

bertanggung jawab 

3) Reputasi menjadi tidak baik ketika ada respon 

negatif. 
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4) Belum semua orang menggunakan teknologi 

internet/digital.
67

 

 

3.  Perkembangan Digitalisasi 

  Perkembangan teknologi dan informasi saat ini, 

seperti kecerdasan buatan, perangkat bergerak otonom, 

serta internet berdampak sangat signifikan terhadap 

keberadaan manusia, terutama dalam hal pemikiran dan 

perilaku. Demikian pula layanan sistem informasi kargo 

yang ada harus mampu menyeimbangkan kebutuhan 

pengguna jasa, dalam hal ini pengirim dan penerima 

produk. Semakin banyak pemahaman pengguna tentang 

teknologi, semakin besar kebutuhan pengguna akan 

layanan yang praktis, murah, cepat, dan akurat. Layanan 

pengiriman barang digital merupakan salah satu respon 

atas kendala tersebut Layanan digitalisasi ini merupakan 

jawaban atas tantangan yang muncul di sistem pengiriman 

barang akibat wabah Covid-19 yang masih berlangsung.
68

  

  Kemajuan teknologi adalah sesuatu hal yang tidak 

bisa dihindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan 

teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuanm ilmu 

pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan 

manfaat positif bagi kehidupan manusia. Memberikan 

banyak kemudahan, serta sebagai cara baru dalam 

melakukan aktifitas manusia. Khusus dalam bidang 

teknologi masyarakat sudah menikmati banyak manfaat 

yang dibawa oleh inovasi-inovasi yang telah dihasilkan 

dalam dekade terakhir ini. Namun demikian, walaupun 

pada awalnya diciptakan untuk menghasilkan manfaat 
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positif, di sisi lain juga juga memungkinkan digunakan 

untuk hal negatif dari kemajuan teknologi dalam 

kehidupan manusia. Teknologi yang berkembang pesat, 

baik teknologi informasi, komunikasi, maupun 

transportasi. Sehingga orang dapat berhubungan melewati 

batas-batas negara. Lebih lanjut dampak positif teknologi 

informasi dan komunikasi di bidang ekonomi adalah : 
69

 

a. Pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi 

b. Terjadinya industrialisasi 

c. Produktifitas dunia industri semakin meningkat.  

d. Kemajuan teknologi akan meningkatkan kemampuan 

produktivitas dunia industri baik dari aspek teknologi 

industri maupun pada aspek jenis produksi. Investasi 

dan reinvestasi yang berlangsung secara besar-besaran 

yang akan semakin meningkatkan produktivitas dunia 

ekonomi. 

 

4.  Platform Ekonomi 

 Revolusi Platform pada dunia industri memberikan 

arahan yang jelas terhadap perkembangan ekonomi dan 

sosial yang paling penting saat ini, yaitu bangkitnya 

platform sebagai model bisnis dan organisasi. Model 

platform ini mendasari keberhasilan banyak perusahaan 

yang paling besar, berkembang paling cepat, dan yang 

paling kuat saat ini, mulai dari Google, Amazon, dan 

Microsoft hingga Uber, Airbnb, dan eBay. Terlebih lagi, 

platform mulai mengubah berbagai arena ekonomi dan 

sosial lainnya, dari perawatan kesehatan dan pendidikan 

hingga energi dan pemerinta.
70
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5.   E-Commerce 

 Electronic Commerce (perniagaan elektronik) 

merupakan bagian dari electronic business (bisnis yang 

dilakukan dengan menggunakan electronic tranmission). 

Definisi global tentang E-Commerce adalah semua bentuk 

transaksi perdagangan barang atau jasa yang dilakukan 

secara elektronik.
71

 

 

6.   E-Money 

 E-Money atau uang digital adalah wujud lain mata 

uang yang dikenal selama ini. Meskipun perbedaan antara 

E-Money dengan uang konvensional sangat terlihat jelas, 

tidak terdapat perbedaan nilai tukar antara E-Money 

dengan uang konvensional. Perbedaan E-Money dengan 

uang konvensional yaitu fleksibilitas serta aksesbilitas E-

Money yang tidak ada batasan. Hal ini karena basis dalam 

transaksi E-Money adalah menggunakan sistem yang 

tersambung secara online serta orang yang bertransaksi 

tidak harus bertemu.
72

 

 

7.   Penerapan Digitalisasi di Dunia 

   Di negara dengan pertumbuhan teknis yang cepat, 

inovasi teknologi adalah solusi terbaik untuk suatu 

masalah. Pembayaran menggunakan cara non-tunai, 

seperti memindai kode QR atau melakukan pertemuan 

jarak jauh dengan aplikasi komunikasi online, adalah 

contoh praktisnya. Praktik ini akhirnya mengarah pada 

transformasi digital beberapa negara di seluruh dunia. Di 

New York, Amerika Serikat, digunakannya Domain 

Awareness System (DAS) oleh New York Police 

                                                           
71

 Danu Kusbandono and Sabilar Rosyad, “Upaya Pengembangan Usaha 

Kecil Dan Menengah (Ukm) Dengan Memanfaatkan E-Commerce Untuk 

Meningkatkan Minat Pembelian Konsumen Terhadap Penjualan Bibit Ikan Di Desa 

Plosobuden Kec. Deket,” E-Prosiding SNasTekS 1, no. 1 (2019): 381–90. 
72

 Anifa, Friti, et al. "Tingkat Kemudahan dan Manfaat pada Penggunaan 

Layanan Go-Pay bagi Minat Pengguna di Indonesia." Organum: Jurnal Saintifik 

Manajemen Dan Akuntansi 3.1 (2020): 37-49. 



44 
 

Department (NYPD) menjadi salah satu pendorong 

transformasi digital Amerika Serikat pada sektor 

keamanan negara. Berkat integrasi aplikasi dan perangkat 

lunak, polisi New York dapat memerangi kejahatan dan 

terorisme dengan lebih efektif dan efisien. Sedangkan di 

Jepang, industri informasi merupakan salah satu wujud 

dari perubahan digital. Melalui berbagai aplikasi dan situs 

web bencana, masyarakat dapat lebih cepat mendapatkan 

informasi dan peringatan tentang bencana. Dengan 

demikian, masyarakat Jepang dapat mengambil tindakan 

preventif atau pencegahan demi menghindari kerugian 

pascabencana yang akan ditimbulkan
73

 

 

D. Digitalisasi dalam Perspektif Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

 Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ilmu 

pengetahuan yang menyoroti masalah perekonomian. 

Sama seperti konsep ekonomi konvensional lainnya. 

Hanya dalam sistem ekonomi ini, nilai-nilai Islam 

menjadi landasan dan dasar dalam setiap aktifitasnya. 

Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi islam sebagai 

suatu ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam 

usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan 

kebutuhan yang terbatas dalam kerangka syariah. Namun, 

definisi tersebut mengandung kelemahan karena 

menghasilkan konsep yang tidak kompatibel dan tidak 

universal. Karena dari definisi tersebut mendorong 

seseorang terperangkap dalam keputusan yang apriori 

(apriory judgement) benar atau salah tetap harus 

diterima.
74
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2. Nilai & Prinsip Ekonomi Islam 

Nilai – Nilai Ekonomi Islam terdiri dari 

Kepemilikan, Berusaha dengan berkeadilan, Pertumbuhan 

yang seimbang, Bekerjasama dalam kebaikan.
75

 

a. Kepemilikan, Segala sesuatu adalah absolut milik 

Allah, manusia hanya dipercaya untuk mengelolanya 

b. Berusaha dengan berkeadilan, Mencegah 

pemupukkan harta melalui dorongan untuk 

melakukan perniagaan atau invesatasi dan dorongan 

untum menafkahkan sebagai hartanya untuk 

kepentingan sosial dan publik. 

c. Pertumbuhan yang seimbang, pengelolaan harta 

dengan tetap memperhatikan keseimbangan spiritual 

dan kelestarian alam. 

d. Bekerjasama dalam kebaikan, tolong menolong 

bahkan dalam kompetisi sekalipun, harus dilakukan 

untuk dan dalam kebaikan. 

 

Prinsip – prinsip Ekonomi Islam terdiri dari : 

a. Prinsip Transaksi 

Prinsip ini menekankan pada keadilan, kejujuran, 

dan kepatuhan terhadap hukum-hukum islam dalam 

setiap transaksi. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan sistem ekonomi yang adil, etis, dan 

berkelanjutan dalam pandangan islam.
76

 

b. Prinsip Keadilan 

Prinsip keadilan dalam ekonomi Islam mengacu 

pada prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh ajaran 

agama Islam untuk menciptakan sistem ekonomi 

yang adil, merata, dan berkelanjutan. Prinsip 

keadilan dalam ekonomi Islam didasarkan pada 
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hukum-hukum syariah yang mengatur tentang 

kepemilikan, distribusi, dan penggunaan sumber 

daya ekonomi.
77

 

 

 

c. Prinsip Penghindaran Ribawi 

Prinsip pengindaran ribawi dalam ekonomi Islam 

mengacu pada prinsip yang melarang praktik riba 

atau bunga dalam transaksi ekonomi. Riba secara 

umum didefinisikan sebagai penambahan atau 

pengambilan tambahan yang tidak adil dalam 

transaksi pinjaman atau peminjaman uang.
78

 

d. Prinsip Tanggung Jawab Sosial 

Prinsip tanggung jawab sosial dalam ekonomi Islam 

mengacu pada tanggung jawab individu, perusahaan, 

dan lembaga keuangan untuk bertindak secara etis 

dan bertanggung jawab terhadap aspek sosial dan 

lingkungan dalam aktivitas ekonomi mereka. Prinsip 

ini menekankan pentingnya memperhatikan 

kesejahteraan masyarakat, keadilan sosial, dan 

keberlanjutan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi.
79

 

 

3. Tinjauan Hukum Bisnis Online dalam Islam  

 Dalam Islam berbisnis melalui online diperbolehkan 

selagi tidak terdapat unsurunsur riba, kezaliman, menopoli 

danpenipuan. Bahaya riba (usury) terdapatdidalam Al-

quran diantaranya : 

                                                           
77 Monzer Kahf. “Justice and Equity in Islamic Economics” (Jurnal: Arab 

Law Quarterly, Vol. 13, No. 4, 1998) 
78 Muhammad Al-Bashir Muhammad Al-Amine. “Islamic Banking and 

Finance: Shariah-Compliant Risk Management" (Jurnal: Journal of Islamic Banking 

and Finance, Vol. 32, No. 4, 2014) 
79

 M. Kabir Hassan dan M. Ershad Hussain. "Corporate Social 

Responsibility in Islamic Perspective: A Comparative Study" . (Jurnal: Journal of 

Islamic Economics, Banking and Finance, Vol. 3, No. 2, 2007) 



47 
 

 

اْ لََ يقَوُمُونَ إلََِّ كَمَا يقَوُمُ  بوَه ٱلَّذِي يتَخََبَّطهُُ ٱلَّذِينَ يأَۡكُلوُنَ ٱلرِّ

 
ْۗ
اْ بوَه لكَِ بأِنََّهمُۡ قاَلوُٓاْ إنَِّمَا ٱلۡبيَۡعُ مِثۡلُ ٱلرِّ نُ مِنَ ٱلۡمَسِِّّۚ ذَه يۡطَه ٱلشَّ

بِّهۦِ  ن رَّ  فمََن جَاءَٓهُۥ مَوۡعِظَةٞ مِّ
ِّۚ
اْ بوَه مَ ٱلرِّ ُ ٱلۡبيَۡعَ وَحَرَّ وَأحََلَّ ٱللََّّ

بُ فٱَنتهَىَه فلَهَُۥ مَا سَلفََ وَأمَۡرُهُٓۥ إِ  ئكَِ أصَۡحَه
ٓ ِۖ وَمَنۡ عَادَ فأَوُْلَه لَى ٱللََّّ

لدُِونَ  اْ وَيرُۡبيِ  ٢٧٥ٱلنَّارِۖ همُۡ فيِهاَ خَه بوَه ُ ٱلرِّ يمَۡحَقُ ٱللََّّ

ُ لََ يحُِبُّ كُلَّ كَفَّارٍ أثَيِمٍ  تِْۗ وَٱللََّّ دَقَه إنَِّ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ  ٢٧٦ٱلصَّ

تِ وَأقَاَمُواْ  لحَِه ةَ لهَمُۡ أجَۡرُهمُۡ  وَعَمِلوُاْ ٱلصَّه كَوه ةَ وَءَاتوَُاْ ٱلزَّ لوَه ٱلصَّ

أٓيَُّهاَ  ٢٧٧عِندَ رَبِّهِمۡ وَلََ خَوۡفٌ عَليَۡهِمۡ وَلََ همُۡ يحَۡزَنوُنَ  يَه

اْ إنِ كُنتمُ  ٓ بوَه َ وَذَرُواْ مَا بقَيَِ مِنَ ٱلرِّ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ ٱتَّقوُاْ ٱللََّّ

ؤۡمِنيِنَ  ِ وَرَسُولهِِۖۦ فإَنِ لَّمۡ تفَۡ  ٢٧٨مُّ نَ ٱللََّّ عَلوُاْ فأَۡذَنوُاْ بحَِرۡبٖ مِّ

لكُِمۡ لََ تظَۡلمُِونَ وَلََ تظُۡلمَُونَ   ٢٧٩وَإنِ تبُۡتمُۡ فلَكَُمۡ رُءُوسُ أمَۡوَه

 (275,279,278:)سورة البقرة

 “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang 

telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya, Allah 

memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah 

tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, 

dan selalu berbuat dosa, Sesungguhnya orang-orang 
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yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di 

sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati, Hai orang-orang 

yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

yang beriman, Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah 

dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 

hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 275, 279 dan 278) 

 Penafsiran Q.S. Al - Baqarah : 275 adalah sebagai 

berikut; “Orang orang yang memakan riba tiada berdiri, 

melainkan sebagai berdiri orang yang dibanting syaithan 

(kemasukan syaithan). Yang demikian itu disebabkan 

perkataan mereka: hanyasanya jual beli itu, sama dengan 

riba”.Bagaimana mereka menyamakan jual beli dengan 

riba – padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba Allah tidak menyamakan hukum 

keduanya. Maka barang siapa datang kepadanya 

pengajaran dari Tuhannya, lalu berhenti, maka menjadi 

kepunyaannya apa yang telah diambil. Dan urusannya 

terserah kepada Allah . Barangsiapa kembali lagi 

memakan riba maka itulah penghuni penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya. Penafsiran Penafsiran Q.S. Al 

- Baqarah : 278 adalah hai orang orang yang telah 

beriman, Bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkanlah 

sisa riba yang masih ada pada langganan langgananmu 

jika kamu memang orang orang yang beriman. Penafsiran 

Penafsiran Q.S. Al - Baqarah : 279 adalah jika kamu tiada 

mengerjakannaya ( jika kamu tiada meninggalkannya), 

maka ketahiulah bahwa kamu diperangi (dimarahi) – 

Allah dan RosulNya. Dan jika kamu bertaubat – dari 

memakan riba – maka bagimu pokok pokok hartamu; 

tiada boleh kamu menganiaya dan di aniaya. 
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 ِۖ لِ ٱلنَّاسِ فلًََ يرَۡبوُاْ عِندَ ٱللََّّ بٗا لِّيرَۡبوَُاْ فيِٓ أمَۡوَه ن رِّ وَمَآ ءَاتيَۡتمُ مِّ

ئكَِ همُُ ٱلۡمُضۡعِفوُنَ 
ٓ ِ فأَوُْلَه ةٖ ترُِيدُونَ وَجۡهَ ٱللََّّ ن زَكَوه وَمَآ ءَاتيَۡتمُ مِّ

 (39م:)سورة الرو ٣٩

 “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 

agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu 

tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) 

itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)”. 

(QS. Ar Rum[30]: 39). 
 Penafsiran Q.S. Ar Rum : 39  adalah “Dan sesuatu 

riba yang kamu berikan (kamu lakukan) supaya 

bertambah hartamu pada harta orang lain atas tanggung 

jawab – orang lain , Maka dia tidak bertambah pada sisi 

Allah. dan sesuatu zakat yang kamu berikan, kamu 

kehendaki dengannya kerelaan Allah, Maka kamulah 

orang-orang yang dilipat gandakan pahalanya 

يۡناَ ٱلَّذِينَ أُ  تِ وَمَا فيِ ٱلۡۡرَۡضِْۗ وَلقَدَۡ وَصَّ وَه مَه ِ مَا فيِ ٱلسَّ وتوُاْ وَلِلََّّ

ِ مَا  َِّۚ وَإنِ تكَۡفرُُواْ فإَنَِّ لِلََّّ بَ مِن قبَۡلكُِمۡ وَإيَِّاكُمۡ أنَِ ٱتَّقوُاْ ٱللََّّ ٱلۡكِتَه

ُ غَنيِٰاا حَمِيدٗا  تِ وَمَا فيِ ٱلۡۡرَۡضِِّۚ وَكَانَ ٱللََّّ وَه مَه  ١٣١فيِ ٱلسَّ

 (131)سورة النساء:

 “Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan 

yang di bumi, dan sungguh Kami telah memerintahkan 

kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan 

(juga) kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. Tetapi 

jika kamu kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa 

yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan 

Allah dan Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji.” QS. An 

Nisa [4]: 131).  
 Penafsiran Q.S. An-nisā’ : 131 adalah Riba itu ada 

dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah 
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pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang 

meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang 

dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak 

jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan 

demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi 

dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam 

ayat ini riba nasiah yang berlipat ganda yang umum 

terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah.
80

 

 Rasulullah mengisyaratkan bahwa jual beli itu halal 

selagi suka sama suka (Antaradhin). Karena jual beli atau 

berbisnis seperti melalui online memiliki dampak positif 

karena dianggap praktis, cepat, dan mudah. Allah Swt 

berfirman dalam Alquran  

اْ لََ يقَوُمُونَ إلََِّ كَمَا يقَوُمُ ٱلَّذِي يتَخََبَّطهُُ  بوَه ٱلَّذِينَ يأَۡكُلوُنَ ٱلرِّ

 
ْۗ
اْ بوَه لكَِ بأِنََّهمُۡ قاَلوُٓاْ إنَِّمَا ٱلۡبيَۡعُ مِثۡلُ ٱلرِّ نُ مِنَ ٱلۡمَسِِّّۚ ذَه يۡطَه ٱلشَّ

بِّهۦِ  وَأحََلَّ  ن رَّ  فمََن جَاءَٓهُۥ مَوۡعِظَةٞ مِّ
ِّۚ
اْ بوَه مَ ٱلرِّ ُ ٱلۡبيَۡعَ وَحَرَّ ٱللََّّ

بُ  ئكَِ أصَۡحَه
ٓ ِۖ وَمَنۡ عَادَ فأَوُْلَه فٱَنتهَىَه فلَهَُۥ مَا سَلفََ وَأمَۡرُهُٓۥ إلَِى ٱللََّّ

لدُِونَ   (275)سورة البقرة: ٢٧٥ٱلنَّارِۖ همُۡ فيِهاَ خَه

  “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang 

telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
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penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS. 

AlBaqarah [2] : 275) 

  Penafsiran Q.S. Al - Baqarah : 275 adalah sebagai 

berikut; “Orang orang yang memakan riba tiada berdiri, 

melainkan sebagai berdiri orang yang dibanting syaithan 

(kemasukan syaithan). Yang demikian itu disebabkan 

perkataan mereka: hanyasanya jual beli itu, sama dengan 

riba”.Bagaimana mereka menyamakan jual beli dengan 

riba padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba Allah tidak menyamakan hukum 

keduanya. Maka barang siapa datang kepadanya 

pengajaran dari Tuhannya, lalu berhenti, maka menjadi 

kepunyaannya apa yang telah diambil. Dan urusannya 

terserah kepada Allah . Barangsiapa kembali lagi 

memakan riba maka itulah penghuni penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya. 

Adapun syarat-syarat mendasar diperbolehkannya jual 

beli lewat online diantaranya:
 81 

a. Tidak melanggar ketentuan syari’at agama,  seperti 

transaksi bisnis yang diharamkan, terjadinya 

kecurangan, penipuan dan menopoli 

b. Adanya kesepakatan perjanjian diantara dua belah 

pihak (penjual dan pembeli) jika terjadi sesuatu yang 

tidak diinginkan antara sepakat (Alimdha’) atau 

pembatalan (Fasakh).   

c. Adanya kontrol, sanksi dan aturan hukum yang tegas 

dan jelas dari pemerintah (lembaga yang 

berkompeten) untuk menjamin bolehnya berbisnis 

yang dilakukan transaksinya melalui online bagi 

masyarakat.  Jika bisnis lewat online tidak sesuai 

dengan syarat-syarat dan ketentuan yang telah 

dijelaskan di atas, maka hukumnya adalah “Haram” 

tidak diperbolehkan. Kemaslahatan dan 

perlindungan terhadap umat dalam berbisnis dan 
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usaha harus dalam perlindungan negara atau 

lembaga yang berkompeten. Agar tidak terjadi hal-

hal yang membawa kemudratan, penipuan dan 

kehancuran bagi masyarakat dan negaranya. 

Bisnis online sama seperti bisnis offline. Ada yang halal 

ada yang haram, ada yanglegal ada yang ilegal. Hukum 

dasar bisnis online sama seperti akad jual beli dan akad 

as-salam, ini diperbolehkan dalam Islam. Adapun 

keharaman bisnis online karena beberapa sebab :
82

 

a. Sistemnya haram, seperti money gambling. Judi itu 

haram baik di darat maupun di udara (online), 

b. Barang/jasa yang menjadi objek transaksi adalah 

barang yang diharamkan, seperti narkoba, video 

porno, online sex, pelanggaran hak cipta, situs-situs 

yang bisa membawa pengunjung ke dalam 

perzinaan. 

c. Karena melanggar perjanjian (TOS) atau 

mengandung unsur penipuan.  

d. Dan lainnya yang tidak membawa kemanfaatan tapi 

justru mengakibatkan kemudharatan. 

 

4. Digitalisasi dalam Ekonomi Islam 

  Ekonomi islam ialah usaha atau kegiatan yang 

dilakukan oleh orang per orang atau kelompok orang 

atau kelompok orang atau badan usaha yang berbadan 

hukum atau tidak berbadan hukum dalam rangka 

memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial menurut 

prinsip syariah. Dalam ekonom islam atau berbasis 

syariah tidak lupa kita menggunakan rukun akad agar 

dalam ekonomi digital memberikan kenyamanan atau 

kepercayaan antar pembeli dan penjual yaitu ada pihak-

pihak yang berakad, shighah atau ijab qabul, Al-ma’qud 

alaih atau objek akad, tujuan pokok akad tersebut 

dilakukan. Dengan melakukan akad bisa menjadikan 
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syarat agar memberikan kepercayaan dan keterbukaan 

antar pembeli dan penjual agar membuat dalam interaksi 

jual beli saling percaya.
83

 

   Digitalisasi ekonomi merupakan perubahan 

sistem pada ekonomi konvensional menjadi digital yang 

memudahkan penjual dan pembeli tanpa harus bertatap 

muka secara lansung yang mana bisa bertransaksi 

dimanapun berapa antara penjual dan pembeli dengan 

menggunakan smartphone / gawai yang tidak dibatasi 

oleh ruang, waktu, dan mempermudahkan mobilitas 

antara penjual dan pembeli. Dalam transaksi jual beli 

pada online tidak luput dengan permasalahan yang ada 

yang mana kurang tepat nya picture yang dijual untuk 

memberikan kepercayaan dari islam sendiri memberikan 

rukun akad untuk memberikan kepercayaan yaitu ada 

pihak – pihak yang berakad, shighah atau ijab qabul, Al-

ma’qud alaih atau objek akad, dan tujuan pokok akad 

tersebut dilakukan. 

 

E. Perdagangan Internasional 

1. Pengertian Perdagangan Imternasional 

  Perdagangan internasional adalah perdagangan 

yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan 

penduduk negara lain atas dasar kesepakatan bersama. 

Penduduk yang dimaksud dapat berupa antarperorangan 

(individu dengan individu), antara individu dengan 

pemerintah suatu negara atau pemerintah suatu negara 

dengan pemerintah negara lain. Di banyak negara, 

perdagangan internasional menjadi salah satu faktor 

utama untuk meningkatkan Gross Domestic Product 

(GDP) atau Produk Domestik Bruto (PDB). Perdagangan 

internasional pun turut mendorong Industrialisasi, 

kemajuan transportasi, globalisasi, dan kehadiran 
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perusahaan multinasional. Bila dibandingkan dengan 

pelaksanaan perdagangan di dalam negeri, perdagangan 

internasional sangatlah rumit dan kompleks. Kerumitan 

tersebut antara lain disebabkan karena adanya batas-batas 

politik dan kenegaraan yang dapat menghambat 

perdagangan, misalnya dengan adanya bea, tarif, atau 

quota barang impor. Selain itu, kesulitan lainnya timbul 

karena adanya perbedaan budaya, bahasa, mata uang, 

taksiran dan timbangan, dan hukum dalam 

perdagangan.
84

 Dalam kegiatan perdagangan 

internasional kita mengenal ada kegiatan ekspor dan 

impor. 

  Sebelum memulai iekspor, dan impor, kita harus 

mengetahui tentang transaksi iekspor-impor. Transaksi 

perdagangan luar negeri yang lebih dikenal dengan istilah 

ekspor impor pada dasarnya adalah suatu transaksi yang 

sederhana dan terjadi proses membeli dan menjual barang 

(proses jual beli biasa), hanya yang menjadi perbedaan 

utama yakni proses jual beli tersebut yaitu lokasi atau 

tempat yang berbeda yakni berada pada negara yang 

berbeda. 

a. Ekspor 

Ekspor adalah penjualan barang ke luar negeri 

dengan menggunakan sistem pembayaran, kualitas, 

kuantitas dan syarat penjualan lainnya yang telah 

disetujui oleh pihak eksportir dan importir. Ekspor 

adalah bagian terpenting dari perdagangan 

internasional. Kemudian tujuan dari ekspor adalah 

untuk memperoleh keuntungan dikarenakan harga 

barang-barang yang diekspor ke luar negeri lebih 

mahal dibandingkan dengan di dalam negeri, 

kemudian dengan adanya ekspor pemerintah 

mendapatkan devisa, dalam hal ini devisa adalah alat 
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yang dapat digunakan untuk pembayaran dalam 

lingkup internasional.
85

 

b. Impor 

impor adalah pemasukan barang dari luar negeri ke 

dalam negeri. Impor adalah bagian penting dari 

perdagangan internasional, tetapi dalam hal ini 

biasanya suatu negara melakukan pembatasan 

terhadap impor ke negaranya, dikarenakan dengan 

adanya pembatasan impor tersebut akan 

menumbuhkan rasa cinta produksi dalam negeri, 

mengurangi ketergantungan terhadap barang-barang 

impor.
86

 

 

2. Tujuan dan Manfaat Perdagangan Internasional 

a. Tujuan Perdagangan Internasional 

   Tujuan hukum perdagangan internasional 

sebenarnya tidak berbeda dengan tujuan GATT 

(General Agreement on Tariffs and Trade, 1947) 

yang termuat dalam preambule-nya. Tujuan tersebut 

adalah: 
87

 

1) Mencapai perdagangan internasional yang stabil 

dan menghindari kebijakan-kebijakandan 

praktik-praktik perdagangan nasional yang 

merugikan negara lainnya 

2) Meningkatkan volume perdagangan dunia 

3) Meningkatkan standar hidup manusia 

4) Meningkatkan lapangan tenaga kerja 

5) Meningkatkan system perdagangan multilateral 

6) Meningkatkan pemanfaatan sumber-sumber 

kekayaan dunia, meningkatkann produk dan 

transaksi jual beli barang 
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b. Manfaat Perdagangan Internasional 

   Berikut ini adalah beberapa manfaat 

perdagangan internasional bagi perekonomian 

Indonesia: 
88

 

1) Sumber Devisa 

Manfaat perdagangan internasional bagi 

perekonomian Indonesia yang pertama adalah 

sebagai sumber devisa negara. Selain 

mendapatkannya dari TKA, devisa juga dapat 

diperoleh dengan melakukan perdagangan 

internasional karena dengan melakukannya 

negara bisa mendapatkan mata uang asing. 

Perdagangan internasional juga kan membuat 

kebutuhan terpenuhi dan membuat pendapat 

menjadi meningkat. Sehingga dengan adanya 

peningkatan negara akan meningkatkan 

kemakmuran suatu negara yang bersangkutan.
89

 

 

2) Memperluas Peluang Pekerjaan 

Manfaat perdagangan internasional bagi 

perekonomian Indonesia yang kedua adalah 

untukmembantu memperluas peluang 

pekerjaan. Proses perdagangan internasional 

khususnya ekspor membutuhkan tenaga kerja. 

Perdagangan internasional membantu 

menghasilkan lebih banyak lapangan pekerjaan 

melalui pembangunan industri-industri baru 

guna memenuhi permintaan produk di berbagai 

negara. Hal ini turut serta dalam menekan 

angka pengangguran.
90
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3) Meningkatkan Kualitas Konsumsi 

Manfaat perdagangan internasional bagi 

perekonomian Indonesia yang ketiga adalah 

untuk meningkatkan kualitas konsumsi 

masyarakat. Perdagangan internasional 

memungkinkan industri dalam negeri untuk 

meningkatkan kualitas barang agar bisa 

bersaing di pasar bebas. Hal ini pun dengan 

sendirinya akan meningkatkan standar 

masyarakat terhadap suatu barang dan jasa.
91

 

 

4) Memperluas Pasar dan Keuntungan 

Manfaat perdagangan internasional bagi 

perekonomian Indonesia yang ke empat adalah 

untuk memperluas pasar dan keuntungan. 

Dengan adanya perdagangan internasional, 

pengusaha bisa menjaklankan mesin-mesin 

produksinya secara maksimal dan menjual 

kelebihan produk yang dihasilkan ke luar 

negeri. Dengan begitu, tigginya produktivitas 

akan meningkatkan pendapatan dan tentu saja 

keuntungan yang lebih dari biasanya.
92

 

 

5) Peningkatan Teknologi 

Manfaat perdagangan internasional bagi 

perekonomian Indonesia yang kelima adalah 

untuk peningkatan teknologi. Di negara 

berkembang, teknologi yang dimiliki biasanya 

belum berkembang sepesat negara maju. Oleh 

karena itu, dengan adanya perdagangan 

internasional hal tersebut memungkinkan 

untuki melakukan pelatihan sehingga dapat 

                                                           
91

 Fitriani, Efi. "Pengaruh Perdagangan Internasional Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia." ISEI Economic Review 3.2 (2019): 60-65. 
92

 Mastriati Hini Hermala Dewi, “Analisa Dampak Globalisasi Terhadap 

Perdagangan Internasional,” Jurnal Ekonomia 9, no. 1 (2019): 48–57, 

https://www.ejournal.lembahdempo.ac.id/index.php/STIE-JE/article/view/24/16. 



58 
 

mengejar ketertinggalan teknologi suatu 

negara.
93

 

 

6) Hubungan Baik antar Negara 

Manfaat perdagangan internasional bagi 

ekonomi Indonesia lainnya yang bisa dirasakan 

adalah terjalinnya hubungan baik antar negara 

yang ada gilirannya juga akan berpengaruh 

pada hubungan kerjasama ekonomi. Hubungan 

baik tentu akan dibuat oleh negara-negara yang 

berpartisipasi. Selain itu, kerjasama-kerjasama 

lainnya juga bisa dijalankan oleh negara 

tersebut.
94

  

 

3. Indikator Perdagangan Internasional 

 Pada dasarnya suatu negara tidak memiliki semua 

kebutuhan sumber daya alam, manusia, jasa maupun yang 

lainnya dalam satu negara. Hal tersebut mempengaruhi 

negaranegara dunia melakukan ekspor impor untuk 

pemenuhan kebutuhan negaranya. Perdagangan 

internasional muncul disebabkan oleh sumber daya barang 

dan jasa yang dimiliki oleh suatu negara dan tidak 

dimiliki oleh negara lain, sehingga mengakibatkan 

penawaran dan pembelian antar negara, penyebab lain 

terjadinya ekspor impor dalam perdagangan internasinal 

tentang hasil produksi yang sangat variatif di tiap negara, 

diferensiasi harga barang, motivasi untuk menambah 

produktifitas. Hal tersebut menjadi penyebab terjadinya 

ekspor impor dalam perdagangan internasinal.
95
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 Perdagangan internasional memberikan dampak 

positif maupun negatif bagi negara, dampak positif 

diantaranya mempererat hubungan persahabatan antar 

negara, meningkatkan kesejahteraan suatu negara, 

membuka dan memperluas lapangan pekerjaan, sebagai 

sumber pemasukan negara, mendorong majunya ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Disamping dampak positif 

yang diberikan, perdagangan internasional juga 

memberikan dampak negatif bagi suatu negara yang 

terlibat antaranya persaingan yang tidak sehat dalam 

perdagangan internasional, industri kecil yang tidak 

mampu bersaing akan gulung tikar, serta munculnya 

penjajahan   ekonomi oleh negara yang lebih maju.
96

  

 

4. Teori dan Faktor-faktor Perdagangan Internasional 

 Teori  keunggulan  komparatif  merupakan  

perbandingan  relatif  perdagangan  internasional yang  

dilihat  dari keuntungan  atau  kerugian.  Hingga  saat  ini,  

teori  keunggulan  relatif  meupakan dasar  utama  yang  

menjadi  alasan  negaranegara  melakukan  perdagangan  

internasional Teori keunggulan komparatif didasarkan 

pada nilai tenaga kerja (theory of labor value)  yang 

diperkenalkan oleh David Ricardo, yang menyatakan 

bahwa nilai atau harga suatu produk  ditentukan  oleh  

jumlah  waktu  atau  jam kerja  yang  diperlukan  untuk  

memproduksinya.  Jadi,  suatu negara  akan  memperoleh  

manfaat  dari  perdagangan  internasional  apabila  

melakukan spesialisasi  produksi  dan mengekspor  barang  

dengan memproduksi relatif  lebih efisien  sera 

mengimpor barang dimana negara tersebut memiliki 

produksi yang relatif kurang efisien.Dengan  kata  

lain,setiap  negara  akan  memperoleh  keuntungan  jika  

masingmasing  melakukan  spesialisasi pada  produksi  
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dan  ekspor  yang  dapat  diproduksinya  pada biaya  yang  

relatif lebih murah,  dan mengimpor apa yang dapat 

diprosukdinya pada biaya yang relatif lebih  mahal.  Ini  

menjelankan  bahwa  mengapa  suatu  negara  yang  

memiliki  sumber  daya  sangat  lengkap, negara  tersebut 

memilih mengimpor atau mengekspor daripada 

memproduksi untuk  digunakan sendiri.  

 Perdagangan internasional memberikan manfaat 

terhadap perekonomian suatu negara,  akan tetapi dalam 

proses tersebut selalu dihadapkan pada dinamika realistis 

yang tidak dapat  dihindari, yaitu adanya upaya yang 

memperhambat proses perdagangan internasional.  

Masalah utama yang menjadi kendala dari perdagangan 

internasional adalah penghambat yang  dibuat sendiri oleh 

suatu negara berupa tarif dan non tarif. Tarif adalah 

bayaran atau pajak yang  diberlakukan oleh pemerintah 

setempat yang dikenakan kepada barangbarang yang di 

impor  dari  negara  lain  atau  barangbarang  yang  akan  

diekspor  ke  negara  lain.  Tinggi  rendahnya  besaran 

tarif tergantung pada orientasi kebutuhan dari negara 

tersebut. Jika orientasi proteksi  terhadap produksi 

domestik dengan mendorong ekspor, maka pemberlakuan 

tarif masuk akan  lebih  tinggi.   

 Sebaliknya  produksi  dalam  negeri  sangat  

terbatas  dan  negara  tidak  mampu  memproduksi sendiri 

atau memproduksi dengan harga mahal, maka tarif impor 

akan dihargai  dengan  lebih  rendah. dalam  perdagangan  

internasional ada banyak penghambat lainnya yang 

diciptakan selain tarif. Penghambat tersebut  antara  lain;  

kuota,  embargo,  kebijakan  pengadaan  pemerintah,  

standarisasi  pemerintah,  prosedur bea masuk dan keluar. 

da beberapa  faktor yang mendorong  semua  negara  di  

dunia  melakukan  perdagangan  internasional.  Faktor  

pendorong  tersebut terdiri atas perbedaan sumberdaya 

alam yang dimiliki, teknologi, penghematan biaya  

produksi dan perbedaan selera. 
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F. Jasa Pengiriman Barang Ekspor Impor 

1. Pengertian Jasa dan Pelayanan Pengiriman Barang 

 Menurut Kotler dalam Lupiyoadi , Pengertian jasa 

adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat 

ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain pada 

dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan 

kepemilikan apapun. Produksi jasa bisa berkaitan dengan 

produk fisik atau sebaliknya. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), pengiriman adalah suatu 

proses, cara, perbuatan mengirimkan .Secara umum dapat 

disimpulkan bahwa jasa pengiriman barang adalah segala 

upaya yang diselenggarakan secara pribadi maupun 

bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memberikan 

pelayanan jasa berupa pengiriman barang, baik antar kota, 

antar pulau dan antar negara.
97

 Kinerja pelayanan (service 

performance) adalah penilaian menyeluruh pelanggang 

terhadap hasil pelayanan yang diberikan perusahaan, 

sehingga kualitas jasa/pelayanan lebih tepat dan spesifik. 

Semakin perusahaan tersebut mampu menunjukkan 

kinerja layanan, maka akan semakin menambah tingkat 

loyalitas pelanggan. 

 

2.   Karakteristik Jasa 

  Ketidaknampakan (intangibility) menyangkut 

kesulitan disentuh, dilihat, dan dirasakan seperti dalam 

perusahaan manufaktur, serta tidak dapat dicicipi sebelum 

jasa tersebut dibeli. Jasa atau pelayanan merupakan 

kegiatan, bukan obyek fisik. Jasa memang tidak dapat 

disentuh atau dipegang baik secara fisik maupun secara 

mental. Ketidakterpisahan (inseparability) yang dimaksud 

adalah kesulitan dalam membedakan mana saat produksi 

jasa dan manakah saat mengonsumsi jasa, karena 

keduanya berjalan secara simultan. Pelayanan merupakan 

bagian dari kemandirian pelanggan dan lebih merupakan 
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permasalahan daripada kesempatan dalam organisasi jasa. 

Kesimultanan produksi dan konsumsi merupakan 

perbedaan karakteristik pelayanan yang tidak dapat 

dipisahkan dari implikasi manajerial yang penting. 

Ketidakterpisahan merupakan karakteristik pada co-

production, cocreation, dan kenyataan bahwa ciri dinamis 

jasa adalah kegiatan, perbuatan, kinerja, dan pengalaman 

yang menghendaki produksi dan konsumsi secara 

simultan.
98

 

  Selanjutnya, keragaman (heterogeneity) 

menyangkut dua hal, yaitu pelayanan sangat dipengaruhi 

oleh permintaan pelanggan dan pelayanan melibatkan 

individu penyedia jasa dan pelanggan dengan keragaman 

alami yang tercipta. Keragaman memerlukan interaksi 

antara pelanggan dan penyedia jasa dan tidak ada 

standarisasi atau disebut kastemisasi jasa. Ada dua cara 

memandang keragaman, yaitu penyedia dan proses jasa 

pelayanan yang cenderung heterogen dan produksi dalam 

perusahaan tertentu yang cenderung heterogen terkait 

dengan variasi yang dipengaruhi karyawan penyedia jasa 

dan variasi di antara pelanggan dalam kebutuhan dan 

harapannya. Sementara itu, kemudahan usang atau tidak 

tahan lama (perishability) diartikan sebagai kesulitan 

penundaan terhadap pelayanan yang diperlukan. Adanya 

penundaan akan berakibat pada hilangnya pelanggan. 

Keterkaitan jasa atau pelayanan dengan masalah 

manajerial adalah bagaimana agar pelayanan relevan 

dengan perusahaan manufaktur. Pelayanan tersebut 

menyebabkan permasalahan kapasitas dan pemahaman 

terhadap karakteristik dan interdependensi tugas. Yang 

terakhir, intensitas karyawan yang tinggi sangat 

diperlukan dalam memberikan pelayanan kepada 

pelanggan. Keahlian karyawan akan berpengaruh pada 

pelayanan yang diterima pelanggan. Karakteristik 
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ketidaknampakan dan kemudahan usang merupakan hasil 

pembentukan paradigma, yaitu pendefinisian pelayanan 

dalam hubungannya dengan barang atau produk fisik dan 

bagaimana produk tersebut harus diproduksi dan 

dipasarkan.
99

 

 

3.  Harga Jasa 

  Harga adalah sejumlah uang (ditambah beberapa 

produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan 

pelayanannya. Berdasarkan harga yang ditetapkan, maka 

konsumen akan mengambil keputusan apakah ia akan 

mebeli barang tersebut atau tidak. Harga adalah suatu 

nilai tukar untuk manfaat yang ditimbulkan oleh barang 

atau jasa tertentu bagi seseorang. Semakin tinggi manfaat 

yang dirasakan seseorang dari barang atau jasa tertentu, 

maka semakin tinggi pula nilai tukar barang atau jasa 

tersebut. 
100

 

 

4. Kualitas Pelayanan 

  Pelayanan yaitu setiap usaha atau kegiatan yang 

menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan 

menawarkan kepuasan walaupun hasilnya tidak terikat 

kepada suatu produk secara fisik. Jadi, pelayanan 

merupakan serangkaian aktivitas yang tidak dapat diraba 

kemudian terjadi karena adanya interaksi antara pemberi 

pelayanan dan penerima pelayanan, bisa dilihat bahwa 

kualitas pelayanan dimulai dari kebutuhan atau harapan 

konsumen lalu berakhir pada persepsi konsumen, maka 

kualitas pelayanan tergantung pada kemampuan penyedia 
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jasa yang memberikan pelayanan dan memenuhi harapan 

konsumen secara konsisten..
101

 

 

4.  Kepuasan Konsumen 

  Kepuasan konsumen adalah situasi kognitif pembeli 

berkenaan dengan kesepadanan atau ketidaksepadanan 

antara hasil yang didapatkan dibandingkan dengan 

pengorbanan yang dilakukan. Kepuasan konsumen adalah 

respon emosional terhadap pengalaman-pengalaman 

berkaitan dengan produk atau jasa tertentu yang dibeli, 

gerai ritel, atau bahkan pola perilaku (seperti perilaku 

berbelanja dan perilaku pembeli), serta pasar secara 

keseluruhan. Dari berbagai definisi kepuasan konsumen 

didefinisikan para ahli pemasaran , maka kepuasan 

konsumen bisa diartikan suatu tanggapan perilaku 

pengguna jasa berupa evaluasi purna beli terhada jasa 

yang dirasakannya (kinerja produk) dibanding harapan 

konsumen.
102
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